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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect that includes legal action, 
distribution and legal retribution of tax liabilities in dimensions and buildings in 
kelurahan keyongan with mediated by trust. 
Sampling method using Simple Random sampling method. The sample in 
this study as many as 98 taxpayers. The data used is primary data by using data 
collection technique using questionnaire. Data analysis used is multiple linear 
regression and path analysis.  
Based on data analysis conducted with multiple linear regression 
analysis, showed that procedural justice and retributive justice have an effect on 
taxpayer compliance. As for distributive justice does not affect the compliance 
waib tax. For the results of path analysis that beliefs can mediate procedural 
justice, distributive justice and retributive justice to taxpayer compliance in 
paying property taxes. 
Keywords: Procedural Justice, Distributive Justice, Retributive Justice, 
Trustworthiness and Taxpayer Compliance. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi keadilan 
yang meliputi keadilan prosedural, keadilan distributive dan keadilan retributive 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di 
kelurahan keyongan dengan dimediasi oleh kepercayaan.   
 
Metode pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random 
sampling. Sampel pada penelitian ini sebanyak 98 wajib pajak. Data yang 
digunakan adalah data primer dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
menggunakan kuisioner. Analisis data yang digunakan adalah regresi linear 
berganda dan analisis jalur. 
 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan analisis regresi linear 
berganda, menunjukan bahwa keadilan prosedural dan keadilan retributive 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan untuk keadilan 
distributive tidak berpengaruh terhadap kepatuhan waib pajak. Untuk hasil dari 
analisis jalur bahwa kepercayaan dapat memediasi keadilan prosedural, keadilan 
distributive dan keadilan retributive terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan.  
 
Kata kunci: Keadilan Prosedural, Keadilan Distributif, Keadilan Retributif, 
Kepercayaan dan Kepatuhan Wajib Pajak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan Negara untuk 
meningkatkan pembangunan Nasional. Berkaitan dengan hal tersebut 
pentingnya pengelolaan pajak menjadi prioritas bagi pemerintah. Ada 
beberapa jenis pajak yang dikenakan kepada masyarakat, namun dari 
beberapa diantaranya pajak bumi dan bangunan merupakan pajak yang sangat 
potensial dan strategis sebagai sumber penghasilan negara dalam rangka 
membiayai penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan.  
Mardiasmo (2011:1) mengemukakan Pajak adalah iuran rakyat kepada 
kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 
mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan 
yang dapat digunakan untuk membayar pengeluaran umum.  
 Binambuni (2013) menjelaskan bahwa secara umum pajak adalah 
pungutan dari masyarakat oleh negara (pemerintah) berdasarkan undang 
undang yang bersifat dapat dipaksakan dan terutang oleh yang wajib 
membayarn ya dengan tidak mendapat prestasi kembali (kontraprestasi/balas 
jasa) secara langsung,yang hasilnya digunakan untuk membiayai pengeluaran 
negara dalam penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan. 
Pajak dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, salah satunya pajak 
bumi dan bangunan (PBB). Menurut (Siahan, 2010: 553, dalam Binambuni, 
2013) menjelaskan bahwa pajak bumi dan bangunan (PBB) merupakan pajak 
1 
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atas bumi dan bangunan yang dimiliki dan dimanfaatkan oleh wajib pajak. 
Yang dimaksud bumi merupakan seluruh permukaan bumi dan tubuh bumi 
yang terdapat dibawahnya yang meliputi perairan pedalaman (rawa- rawa, 
tambak, perairan) serta laut Republik Indonesia. Sedangkan yang dimaksud 
bangunan ialah kontruksi yang ditanamkan atau diletakkan secara tetap pada 
tanah atau perairan.  
Perkembangan PBB menjadi sektor pedesaan dan perkotaan yang 
secara penuh dilimpahkan kepada pemerintah daerah sesuai dengan 
perundang – undangan nomor 28 tahun 2009 berkaitan dengan pajak daerah 
dan retribusi Daerah, pajak bumi dan bangunan (PBB) pedesaan dan 
perkotaan adalah pajak bumi dan bangunan yang dimiliki, dikuasai dan 
dimanfaatkan oleh wajib pajak pribadi ataupun badan, dikecualikan kawasan 
yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan 
pertambangan (Putri, 2013).  
Pajak bumi dan bangunan (PBB) memiliki nilai rupiah yang kecil jika 
dibandingkan dengan pajak – pajak lainnya, akan tetapi PBB memiliki 
dampak yang luas karena digunakan untuk pembangunan daerah serta PBB 
juga mempunyai wajib pajak terbanyak dibandingkan pajak – pajak yang lain 
(Suhardito, 1999 dalam Putri, 2013) . 
Sistem yang digunakan dalam pemungutan pajak bumi dan bangunan 
(PBB) adalah dengan menggunakan Official Assesment System, merupakan 
system pemungutan pajak yang dimana jumlah pajak terutang dihitung dan 
ditetapkan oleh Fiskus/aparat pajak (Jati, 2016). Sehingga wajib pajak wajak 
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tidak dibebankan perhitungan jumlah pajak terutang, wajib hanya dibebankan 
atas pembayaran pajak terutang saja sehingga hal tersebut memudahkan 
masyarakat dalam pembayaran pajak bumi dan bangunan (PBB). 
Walaupun masyaratak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
sudah banyak diberikan kemudahan akan tetapi masih terdapat sebagian 
Wajib Pajak yang tidak patuh dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan, 
walaupun sebagian besar banyak pula wajib pajak yang patuh terhadap 
pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan.  
Faktor pemicu kepatuhan pajak dapat berasal dari dalam diri wajib 
pajak sendiri maupun dari luar wajib pajak. Persepsi keadilan dan 
kepercayaan dapat dijadikan faktor-faktor pemicu kepatuhan pajak yang 
berasal dari dalam WP. Kemampuan dan kemauan WP untuk membayar PBB 
tersebut, secara tidak langsung juga memberikan suatu kontribusi positif bagi 
pertumbuhan nasional di Indonesia (Putri, 2013). 
Menurut Jackson dalam Berutu, (2012), salah satu variabel non 
ekonomi kunci dari kepatuhan pajak adalah dimensi keadilan pajak. Persepsi 
keadilan pajak memiliki peran yang penting dalam mempengaruhi wajib 
pajak untuk berperilaku patuh atau tidak patuh. Keadilan pada system 
perpajakan di Indonesia masih kurang, sehingga faktor dari keadilan akan 
mempengaruhi kemauan seseorang untuk membayar pajak. 
Keadilan juga merupakan salah satu dari syarat pemungutan pajak. 
Sesuai dengan tujuan hukum pemungutan pajak harus dilaksanakan dengan 
adil dalam hal pengenaannya secara umum dan merata, serta disesuaikan 
4 
 
 
 
dengan kemampuan masing – masing. Dan harus adil dalam hal 
pelaksanaannya dengan memberikan hak bagi wajib pajak untuk mengajukan 
keberatan dan banding (Mardiasmo, 2006 : 2).  
Dari Teori Heuristic menjelaskan bahwa seseorang akan taat 
membayar pajak jika orang tersebut memandang pihak yang berwenang 
(otoritas pajak) memperlakukan semua individu dengan cara yang sama dan 
tidak mengambil keuntungan dari pajak yang telah dibayarkan tersebut 
(Zemiyanti, 2016). Teori tersebut juga menjelaskan bahwa keadilan 
prosedural dari otoritas pajak suatu prosedur dianggap adil ketika seseorang 
diperbolehkan untuk menyampaikan pendapat mereka dalam suatu keputusan 
otoritas (Dijke, 2010 dalam Zemiyanti, 2016). 
Berkaitan dengan Keadilan Distributif  Menurut Faizal (2017), Wajib 
Pajak menghindari pembayaran pajak ketika mereka percaya ada 
ketidakadilan dalam hubungan pembayaran pajak dan imbal balik yang 
dilakukan pemerintah. Keadilan Distributif mengacu pada persepsi sejauh 
mana input yang diberikan dan dapat memberikan hasil yang diharapkan.  
Keadilan Retributif mengacu pada persepsi tindakan hukum yang 
diberikan jika melanggar aturan – aturan yang telah ditetapkan. Seberapa 
besar hukuman yang diberikan kepada wajib wajak jika melakukan 
pelanggaran pajak juga akan mempengaruhi Keptuhan Pajak (Saad, 2011 
dalam Faizal, 2017).  
Selain dari persepsi keadilan, kepercayaan merupakan salah satu 
faktor dari pemicu kepatuhan pajak. Kepercayaan merupakan kondisi mental 
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yang didasarkan oleh situasi seseorang dan  konteks sosialnya. Ketika 
seseorang mengambil keputusan, ia akan lebih memilih keputusan 
berdasarkan pilihan dari orang-orang yang lebih dapat ia percaya (Febriana, 
2016).  
Kepercayaan dapat menekankan hubungan antara wajib pajak dengan 
Otoritas Pajak yang dihasilkan dari Kepercayaan Wajib Pajak terhadap 
tindakan dari Otoritas Pajak, jika Wajib Pajak memiliki tingkat Kepercayaan 
yang tinggi terhadap Otoritas Pajak, maka Kepatuhan Pajak juga akan tinggi 
(Kastlunger, 2013 dalam Faizal, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Faizal (2017), meneliti tentang 
Perception on Justice, Trust and Tax Compliance Behavior in Malaysia, 
menunjukkan hasil bahwa hanya keadilan prosedural yang berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan untuk keadilan distributif dan 
keadilan prosedural tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 
sedangkan untuk kepercayaan tidak memediasi hubungan antara keadilan 
prosedural, keadilan distributif, dan keadilan retributif terhadap kepatuhan 
wajib pajak.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Faizal, dkk (2017). 
Pada penelitian Faizal, dkk (2017) meneliti tentang Persepsi Keadilan yang 
meliputi Keadilan Prosedural, Keadilan Distributif dan Keadilan Retributif 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan di Mediasi oleh Kepercayaan.  
Keterbaruan penelitian ini melanjutkan saran Peneliti untuk mengujikan 
kepada Wajib Pajak yang berbeda. Dalam Penelitian sebelumnya Pengujian 
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dilakukan pada Wajib Pajak Pribadi sedangkan pada Penelitian ini pengujian 
dilakukan pada Wajib Pajak , Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Selain itu 
untuk penelitian keadilan Retributif terhadap kepatuhan wajib pajak masih 
terbatas dilakukan.  
Selain itu, penelitian ini dilakukan karena adanya Riset GAP dari 
penelitian sebelumnya, yaitu: Gberegbe dan Umoren (2017), Mahasena, dkk 
(2017), Zemiyati (2016), Faizal, dkk (2017) menyatakan bahwa keadilan 
prosedural berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan Berutu 
dan Harto (2012) menyatakan bahwa keadilan prosedural tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Gberegbe dan Umoren (2017), Sari dan Yeni (2014), menyatakan 
bahwa keadilan retfibutif berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Sedangkan Faizal, dkk (2017) menyatakan bahwa keadilan retributif tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Gberegbe dan Umoren (2017), Sari dan Yeni (2014), Mahasena 
(2017) menyatakan bahwa keadilan distributif berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan Faizal, dkk dan Berutu (2017) menyatakan 
bahwa keadilan distributif tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 
pajak.   
Study kasus dilakukan di Kelurahan Keyongan Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali. Peneliti memilih Kelurahan Keyongan karena dilihat 
dari data yang telaha diperoleh dari Badan Keuangan Daerah Boyolali (BKD) 
bahwa realisasi pembayaran pajak bumi dan bangunan (PBB) di Kelurahan 
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Keyongan masih belum mampu mencapai target yang telah ditetapkan bahkan 
Kelurahan Keyongan dalam hal pencapaian target pajak bumi dan bangunan 
merupakan Kelurahan dengan pencapaian target terkecil jika dibandingkan 
dengan Kelurahan – Kelurahan yang lain di Kecamatan Nogosari.  
Tabel 1.1 
Data Target dan Realisasi Penerimaan PBB Kecamatan Nogosari  
Tahun 2017 
Nama Kelurahan  Target  Realisasi  Presentase  
Kenteng  92.990.570 77.433.710 83,27 % 
Potronayan  150.356.992 120.387.170 80,06 % 
Sembungan  167.090.300 91.831.355 54.95 % 
Jeron  154.687.335 138.360.784 89,44 % 
Ketitang 249.247.351 242.814.224 97,41 % 
Rembun 174.727.920 174.727.920 100,00% 
Guli 102.038.465 83.723.482 82,05 % 
Tegalgiri 135.604.511 72.402.410 53,39% 
Bendo 87.640.103 79.859.582 91,12 % 
Keyongan 226.246.503 81.468.708 36,00 % 
Pojok 187.903.361 141.286.872 75,19 % 
Glonggong 242.148.327 174.322.982 71.99 % 
Pulutan  110.257.023 96.658.722 87,66 % 
Sumber : BKD Kota Boyolali 
Table 1.1 diatas dapat menjelaskan bahwa relisasi surat 
pemberitahuan pajak terutang (SPPT) di Badan Keuangan Daerah (BKD) di 
Kelurahan Keyongan. Dari tabel tersebut dapat diketahui penerimaan Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) di kelurahan Keyongan pada tahun 2017 yaitu 
hanya sebesar 36,00% pencapaian target tersebut merupakan pencapaian 
target Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) terendah jika dibandingkan dengan 
kelurahan – kelurahan lain di kecamatan Nogosari.  
Berdasarkan pemaparan diatas disini peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan Judul “Persepsi Keadilan dan Kepercayaan terhadap 
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Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) 
(Study Kasus di Kelurahan Keyongan)”.  
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut:  
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Keuangan Daerah dari 
Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2017 presentase penerimaan Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) khusus untuk Kelurahan Keyongan masih 
kurang dari 100%, sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kesadaran Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajibannya dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) masih rendah.  
2. Adanya ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu menjadikan 
penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali konsistensi dari teori 
dan hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya.  
 
1.3. Batasan Masalah  
1. Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan dibatasi oleh beberapa 
hal, yaitu : Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Keyongan dengan 
Responden Wajib Pajak Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang 
memiliki tanah maupun bangunan di Wilayah Kelurahan Keyongan.  
2. Penelitian ini hanya meneliti tentang bagaimana pengaruh keadilan 
prosedural, keadilan distributive serta keadilan retributif, kepercayaan, 
terhadap kepatuhan dalam pembayaran pajak bumi dan bangunan.  
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1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas masalah yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah keadilan prosedural berpengaruh positif terhadap 
kepercayaan? 
2. Apakah keadilan distributif berpengaruh positif terhadap 
kepercayaan? 
3. Apakah keadilan retributif berpengaruh positif terhadap kepercayaan? 
4. Apakah keadilan prosedural berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan?  
5. Apakah keadilan distributif berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan?  
6. Apakah keadilan retributif berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan?  
7. Apakah kepercayaan mampu memediasi antara keadilan prosedural 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan (PBB) di Kelurahan Keyongan?  
8. Apakah kepercayaan mampu memediasi antara keadilan distributif 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan (PBB) di Kelurahan Keyongan?  
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9. Apakah kepercayaan mampu memediasi antara keadilan retributif 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan (PBB) di Kelurahan Keyongan?  
10. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di Kelurahan 
Keyongan?  
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk menganalisis pengaruh keadilan prosedural terhadap 
kepercayaan.  
2. Untuk menganalisis pengaruh keadilan distributif terhadap 
kepercayaan.  
3. Untuk menganalisis pengaruh keadilan retributif terhadap 
kepercayaan.  
4. Untuk menganalisis pengaruh keadilan prosedural terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan.  
5. Untuk menganalisis pengaruh keadilan distributif  terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan.  
6. Untuk menganalisis pengaruh keadilan retributif  terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan.  
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7. Untuk menganalisis pengaruh keadilan prosedural terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan dengan dimediasi kepercayaan.  
8. Untuk menganalisis pengaruh keadilan distributif terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan dengan dimediasi kepercayaan.  
9. Untuk menganalisis pengaruh keadilan retributif terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan dengan dimediasi kepercayaan.  
10. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di Kelurahan 
Keyongan. 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
1. Bagi akademisi 
Pada penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat untuk 
menambah khasanah keintelektualitasan dan wawasan bagi 
pengembangan keilmuan serta diharapkan menjadi acuan untuk 
penelitian berikutnya. 
2. Bagi Kelurahan Keyongan  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
mengenai tindakan yang dapat diambil oleh pihak Kelurahan 
Keyongan, serta memberikan informasi kepada yang bersangkutan di 
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Kelurahan Keyongan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan PBB 
dimasa yang akan datang.  
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.8. Sitematika Penulisan  
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran 
sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
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Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian, 
dan hasil analisis data, pembahasan hasil (pembuktian hasil 
hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran 
bagi penelitian berikutnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan 
patuh ialah suka menurut perintah, taat pada aturan atau pemerintah, 
berdisiplin. Jadi kepatuhan adalah suatu sikap ketaatan, patuh dnan tunduk 
terhadap semua aturan – atutran yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut 
para ahli perpajakan yang dimaksud patuh ialah:  
Harinurdin, 2009 dalam Zemiyanti, 2016 menjelaskan bahwa 
kepatuhan pajak adalah sebagai kondisi ideal wajib pajak yang memenuhi 
peraturan perpajakan serta melaporkan penghasilannya secara akurat dan 
jujur. Sedangkan menurut Binambuni, (2013) kepatuhan waib pajak sadar 
akan kewajiban kita dengan bekerjasama dengan pemerintah dengan 
membayar pajak sesuai dengan undang – undang yang telah ditetapkan . 
Kepatuhan pajak bumi dan bangunan dapat diartikan sebagai suatu 
sikap dari wajib pajak untuk mau menaati aturan yang telah ditetapkan yang 
mengatur mengenai pajak bumi dan bangunan (Asri, 2009 dalam Putri, 2013). 
Indikator dari kepatuhan pajak itu sendiri ialah, ketepatan waktu dalam 
membayar, kepatuhan pembayaran PBB sesuai pajak terutang dan 
kesukarelaan dalam membayar PBB. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kepatuhan wajib pajak ialah sikap Wajib Pajak yang taat aturan serta 
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memenuhi segala kewajiban perpajakan sesuai dengan undang – undang yang 
telah ditetapkan.  
Menurut Keputusan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007 
dalam (Muniroh, 2012)  Wajib pajak bisa dikatakan patuh apabila memenuhi 
kriteria sebagai berikut :  
1. Tepat waktu dalam menyampaikan surat pemberitahuan selama 3 
(tiga) tahun terakhir.  
2. Penyampaian SPT masa yang terlambat dalam tahun terakhir untuk 
masa januari sampai November tidak lebih dari 3 (tiga) masa pajak 
untuk setiap pajak dan tidak berturut – turut.  
3. SPT masa yang terlambat tersebut disampaikan tidak lebih dari batass 
waktu penyampaian SPT masa pajak berikutnya.  
4. Tidak mempunyai tunggakan tunggakan pajak atau semua jenis pajak 
kecuali telah mendapat izin untuk mengangsur atau menunda 
pembayaranj pajak.  
5. Tidak pernah dijatuhi hukuman pidana dibidang perpajkan selama 
sepuluh tahun terakhir.  
6. Laporan keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga 
pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut – turut.  
7. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindakan pidana di bidang 
perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai 
kekuatan hukum dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.  
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2.1.2. Fairness heuristic Teori (Teori Heuristic Keadilan)  
Menurut Lind (2001), dasar dari Fairness Heuristic Theory adalah 
kesadaran bahwa hampir semua hubungan sosial dan lingkungan sosial yang 
ditandai dengan apa yang disebut dilema sosial yang mendasar. seorang 
individu membuat penilaian keadilan yang bisa mereka gunakan sebagai 
heuristik untuk menentukan sejauh mana mereka dapat percaya bahwa 
lingkungan sosial mereka aman untuk keterlibatan bersama. 
Lind (2001) menjelaskan lebih lanjut bahwa Fairness Heuristic 
Theory menjelaskan kebanyakan orang sangat khawatir dengan dua aspek 
kehidupan berorganisasi. Salah satunya adalah aspek dari dilema sosial yang 
mendasar mencerminkan ketegangan antara penghargaan material dari 
kehidupan bermasyarakat dan kemungkinan eksploitasi dari pihak lain.  
Sumber kekhawatirannya adalah dengan memungkinkan hasil diri 
sendiri bergantung pada tindakan dan pilihan individu lain, maka seseorang 
menjalankan risiko bahwaindividu lain akan mengambil lebih dari yang 
mereka berikan. Artinya, seseorang tidak akan mudah percaya begitu saja 
terhadap hal ataupun sesuatu yang berpotensi bagi pihak lain untuk 
mengambil keuntungan. 
Di dalam teori heuristic menjelaskan perilaku wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban pajaknya. Seseorang akan taat membayar pajak pada 
tepat waktu jika orang tersebut memandang pihak yang berwenang 
memberlakukan semua individu dengan cara yang sama dan tidak mengambil 
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keuntungan dari pajak yang telah dibayarkan oleh orang tersebut (Zemiyanti, 
2016).  
Berdasarkan Fairness Heuristic Theory, maka penelitian ini 
menjelaskan khususnya masyarakat dengan tingkat kepercayaan yang rendah 
terhadap otoritas akan mengamati secara cermat apakah otoritas pajak 
bertindak secara prosedural adil, untuk menilai apakah otoritas pajak akan 
menyalahgunakan kekuasaan mereka atau, sebaliknya, peduli tentang 
kepentingan sosial bersama.  
Hal ini seharusnya membuat masyarakat dengan kepercayaan rendah 
rentan terhadap informasi mengenai bagaimana keadilan otoritas pajak 
memberlakukan prosedur pengambilan keputusan dalam keputusan mereka 
apakah akan sukarela mematuhi atau tidak. Sebaliknya, orang dengan 
kepercayaan yang tinggi terhadap otoritas, yang mungkin kurang 
memperhatikan eksploitasi dan penyalahgunaan kekuasaan dari pihak 
berwenang, akan kurang memperhatikan keadilan otoritas pajak 
memberlakukan prosedur pengambilan keputusan (Lind, 2001). 
 
2.1.3. Persepsi Keadilan  
Menurut Slameto (2010 : 102), dalam persepsi merupakan proses 
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia 
melalui, melalui proses tersebut akan dihasilkan hubungan antara manusia 
dengan lingkungannya, hubungan tersebut dilakukan lewat indera meliputi 
indra pengelihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciuman.  
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Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adil 
dapat diartikan sebagai berikut : 
1. Sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak.  
2. Berpihak kepada yang benar, berpegang pada kebenaran. 
3. Sepatutnya tidak sewenang – wenang.  
Sedangkan keadilan adalah sifat atau perlakuan yang adil. Keadilan 
sendiri merupakan salah satu syarat pemungutan pajak, suatu system 
pemungutan pajak harus adil dalam hal perundang – undangan diantaranya 
mengenakan pajak secara umum dan merata, serta disesuaikan dengan 
kemampuan masing – masing. Sedangkan adil dalam pelaksanaanya yaitu 
dengan memberikan hak bagi wajib pajak untuk mengajukan banding dan 
keberatan sesuai perundang – undangan (Mardiasmo, 2006 : 2).  
Menurut Wenzel (2002) dalam Faizal, dkk (2017) memerkenalkan 
kerangka keadilan dan sebagai pedoman untuk pengukuran sistematis dalam 
memepelajari peran keadilan pada perilaku dan tindakan dari pembayaran 
pajak, dengan mengklasifikasikan menjadi keadilan prosedural, keadilan 
distributif dan keadilan retributif yang sudah umum dalam aspek Psikologi 
sosial.   
Keadilan prosedural, merupakan keadilan yang diterima oleh Wajib 
Pajak yang berkaitan dengan informasi yang diterima tentang otoritas 
perpajakan memberikan informasi secara merata dan dengan melihat apakah 
Otoritas Perpajakan dalam mengambil informasi sudah menggunakan 
informasi yang valid (Zemiyanti, 2016).  
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Keadilan prosedural juga mengacu pada persepsi layanan atau 
perlakuan yang diterima oleh individu dari pihak berwenang. (Murphy, 2009 : 
dalam Faizal, dkk, 2017). Indikator dari keadilan prosedural meliputi, rasa 
hormat, kepercayaan dan kenetralan.  
Menurut Wenzel (2002), terdapat empat isu dari keadilan prosedural :  
1. Kualitas interaksi antara Wajib Pajak dan Otoritas Pajak.  
2. Sejauh mana wajib pajak memiliki suara (Voice dan Kontrol). 
3. Tingkat dan kualitas informasi yang diberikan oleh Otoritas Pajak 
4. Kepatuhan dan biaya administrasi.  
 
Table 2.1 
Keadilan Prosedural dalam Perpajakan  
 Tingkat 
individu 
Tingkat 
kelompok 
Tingkat 
masyarakat 
Interaksi  Menghormati 
individu; 
konsisten 
relative terhadap 
individu lain 
Menghormati 
kelompok 
tersebut; 
konsisten relative 
terhadap 
kelompok lain  
Hak untuk 
membayar pajak 
dan standar 
pelayanan 
Proses dan 
keputusan 
control 
Suara ; control; 
konsultasi 
individu 
Suara; control; 
konsultasi dan 
representasi dari 
kelompok 
Konsultasi wajib 
pajak secara 
umum; struktur 
demokrasi 
Informasi 
dan 
penjelasan 
Penjelasana dan 
pembenaran 
untuk keputusan 
yang 
mempengaruhi 
individu 
Penjelasan dan 
pembenaran 
untuk keputusan 
yang 
mempengaruhi 
kelompok 
Transparasi; 
prestasi media 
Biaya 
kepatuhan 
Efesiensi; biaya 
jasa terhadap 
individu 
Efesiensi; biaya 
jasa terhadap 
kelompok  
Administrasi dan 
kepatuhan biaya; 
kompleksitas 
system pajak 
Sumber : Wenzel (2002)  
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Keadilan distributif, mengacu pada kewajaran hasil dari alokasi 
sumber daya atau distribusi sehingga dapat mencapai target tertentu atau 
mengacu pada kewajaran beban pajak yang diterima oleh wajib pajak. 
(Greenberg, 1982 dalam wezel, 2002).  Indikator untuk keadilan distributif 
mengacu pada kewajaran beban pajak.  
Menurut (Wezel, 2002) terdapat masalah umum yang dianggap dalam 
keadilan distributif :  
1. Beban pajak  
2. Manfaat atau jasa yang didanai pemerintah  
3. Peluang penghindaran / penggelapan pajak  
 
Tabel 2.2 
Keadilan Distributif dalam Perpajakan  
 
 Tingkat 
individu 
Tingkat 
kelompok 
Tigkat 
masyarakat 
Beban pajak  Beban pajak 
pribadi; 
dibandingkan 
dengan orang 
lain; lain waktu; 
pendapatan 
relative 
seseorang 
Beban pajak 
kelompok; 
dibandingkan 
dengan kelompok 
lain; lain waktu; 
pendapatan 
relative 
Tingkat pajak; 
distribusi; 
progresivitas 
Manfaat berbasis 
pajak  
Manfaat pribadi 
dibandingkan 
dengan orang 
lain; lain waktu; 
seseorang pajak 
relative 
Manfaat 
kelompok; 
dibandingkan 
dengan kelompok 
lain; lain waktu; 
lain kali; pajak 
relative 
Tingkat 
pengeluran; 
efesiensi; 
distribusi melalui 
kebijakan yang 
berbeda 
Peluang 
penghindaran / 
penggelapan 
Pilihan pribadi 
dibandingkan 
dengan orang 
lain; lain waktu 
Pilihan kelompok 
relative terhadap 
kelompok lain 
Tingkat distribusi 
peluang 
Sumber : Wenzel (2002) 
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Keadilan retributif mengacu pada persepsi tindakan penghukuman 
yang cocok untuk tindakan pelanggaran norma yang dilakukan (Kirchler, 
2007 dalam Faizal, dkk, 2017). Menurut Wenzel (2002), keadilan retributif 
memiliki dua persepsi, yang pertama sebagian hanya menyatakan 
pembayaran yang jujur belum bisa dibilang adil jika tidak disertai rasa 
tanggung jawab, membiarkan pelanggaran terjadi, mengabaikan tugas sipil 
serta membiarkan suatu perbuatan pelanggaran. Persepsi kedua wajib pajak 
yang melakukan pelanggaran terkadang menerima tindakan yang tidak adil 
terhadap hukuman yang diterima, tidak proposional dengan pelanggaran yang 
dilakukan.  
Sedangkan menurut Saad (2011), keadilan retributif mengacu pada 
persepsi tindakan penghukuman yang cocok untuk tindak pelanggaran yang 
dilakukan. Indikator untuk keadilan retributif mengacu pada kesesuaian 
hukuman yang dikenakan terhadap Wajib Pajak.  
Tabel 2.3 
Keadilan Retributif dalam Perpajakan  
 Tingkat individu Tingkat 
kelompok 
Tingkat 
masyarakat 
Hukuman  Kesesuaian 
hukuman bagi 
individu (relative 
terhadap 
pelanggaran 
orang lain) 
Kesesuaina 
hukuman untuk 
kelompok (relative 
terhadap 
pelanggaran orang 
lain) 
Beratnya hukuman; 
hukuman distribusi 
untuk pelanggaran 
yang berbeda; 
kualitas hukuman 
Audit  Kekauan atau 
inconsiderateness 
audit untuk kasus 
individual  
Kekauan atau 
inconsiderateness 
audit untuk kasus 
kelompok 
Kekauan atau 
inconsiderateness 
audit secara umum 
Sumber : Wenzel (2002) 
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2.1.4. Kepercayaan  
Menurut Choriyah (2008) dalam Sari (2014) mengatakan bahwa 
kepercayaan dapat diartikan sebagai rasa yang timbul karena pelanggan 
merasa puas dan nyaman atas pemenuhan tanggung jawab dari pemberi 
barang dan jasa. Kepercayaan merupakan kerelaan atas ketersediaan untuk 
melakukan pertukaran dengan partner yang dipercaya, karena keandalan dan 
integritasnya. Kepercayaan adalah suatu kemauan atau keyakinan mitra 
pertukaran untuk menjalin hubungan jangka panjang untuk menghasilkan 
kerja yang positif. 
Kepercayaan merupakan ekspektasi yang dipegang oleh individu 
bahwa ucapan seseorang dapat diandalkan. Kelompok terpercaya perlu 
memiliki integritas tinggi dan dapat dipercaya, yang diasosiasikan, dengan 
kualitas yaitu: konsisten, kompeten, jujur, adil, bertanggung jawab, suka 
membantu dan baik. Kepercayaan adalah sejumlah keyakinan spesifik 
terhadap integritas, kejujuran pihak yang dipercaya dan kemampuan menepati 
janji. (Choriyah, 2008 dalam Sari, 2014). 
Sedangkan menurut Zemiyanti (2016), kepercayaan diartikan sebagai 
seberapa besar masyarakat memiliki nilai kepercayaan terhadap otoritas 
perpajakan. Indikator untuk kepercayaan meliputi Affect based trust dan 
cognition based trust.   
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan  
Sebagai tolok ukur dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil hasil mengenai 
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faktor-faktor yang  berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar Pajak Bumi dan Banngunan (PBB). Terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu :  
 
Tabel 2. 4.  
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
1. Zemiyanti, 
(2016) 
Pengaruh 
Keadilan 
Prosedural, 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak dengan di 
mediasi oleh 
Kepercayaan 
Masyarakat 
terhadap Otoritas 
Perpajakan pada 
Pelaku UMKM 
di Daerah 
Bekasi.  
Variabel bebas: 
Keadilan 
Prosedural 
Variabel terikat: 
Kepatuhan Wajib 
pajak  
Variabel 
Intervening: 
Kepercayaan 
terhadap otoritas 
perpajakan 
Teknik analisis: 
Structural 
Equation 
Modelling – Partial 
Least Square 
(SEM-PLS). 
Hasilnya 
menunjukkan bahwa 
keadilan procedural 
berpengaruh 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dan 
Keadilan Procedural 
berpengaruh 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak melalui 
adanya Kepercayaan 
Masyarakat 
Terhadap Otoritas 
Perpajakan. 
 
2. Faizal, dkk 
(2017)  
Perception on 
Juctice, Trust 
and Tax 
Compliance 
Behavior in 
Malaysia 
Variabel bebas: 
Keadilan 
Prosedural, 
Keadilan 
Distributif dan 
Keadilan Retributif  
Variabel terikat: 
Kepatuhan Wajib 
Pajak  
Variabel 
Intervening: 
Kepercayaan. 
Teknik analisis: 
Analisis Regresi  
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Keadilan prosedural 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak. untuk 
keadilan 
Distributive  dan 
Keadilan Retributive 
tidak berpengaruh 
terhadap Kepatuhan 
Wajib pajak. 
Sedangkan untuk  
Tabel berlanjut ….. 
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Lanjutan tabel 2.4 
    kepercayaan 
didapatkan hasil 
bahwa kepercayaan 
tidak memediasi 
hubungan antara 
Keadilan Prosedural, 
Keadilan 
Distributive dan 
Keadilan Retributif 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
3. Berutu dan 
Harto 
(2012).  
persepsi keadilan 
pajak terhadap 
perilaku 
kepatuhan wajib 
pajak orang 
pribadi (WPOP) 
Variabel bebas : 
Keadilan Umum, 
distribusi 
pembebanan 
pajak, timbal 
balik pemerintah 
dan ketentuan – 
ketentuan khusus  
Variabel terikat 
: 
Kepatuhan Wajib 
Pajak  
Teknik analisis: 
Regresi Berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Didapat hasil bahwa 
Keadilan umum dan 
distribusi 
Pembebanan pajak, 
Timbal Balik 
Pemerintah, 
Ketentuan – 
Ketentuan Khusus 
tidak berpengaruh 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak 
sedangkan hanya 
struktur tarif pajak 
yang lebih disukai 
dan kepentingan 
pribadi yang 
berpengaruh 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak.  
4. Gberegbe 
dan 
Umoren 
(2017)  
The Perception of 
Tax Fairness and 
Personal Income 
Tax Compliance 
of Smes in River 
State 
Variabel bebas: 
Keadilan 
Prosedural, 
Keadilan 
Distributif dan 
Keadilan 
Retributif  
Variabel terikat: 
Kepatuhan Wajib 
Pajak  
Teknik analisis : 
Regresi berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Keadilan Prosedural, 
Keadilan 
Distributive dan 
Keadilan Retributive 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak.   
Tabel berlanjut …. 
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5. Mahasena, 
dkk (2017)  
Analisis Faktor – 
Faktor yang 
Memepengaruhi 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Hotel di 
Kabupaten 
Gianyar 
Variabel bebas: 
Keadilan 
Distributif, 
Kualitas Pelayanan, 
Penegakan Sanksi 
Pajak dan 
Kewajiban Moral 
Pajak.  
Variabel terikat: 
Kepatuhan Wajib 
Pajak  
Teknik analisis: 
Regresi linear 
berganda  
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa Keadilan 
Distributif, 
Kualitas Pelayanan, 
Penegakan Sanksi 
Pajak dan 
Kewajiban Moral 
Pajak berpengaruh 
positif terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak.  
 
6. Ratmono 
(2014) 
Model kepatuhan 
perpajakan 
sukarela: peran 
denda, Keadilan 
prosedural, dan 
kepercayaan 
terhadap Otoritas 
pajak 
Variabel bebas: 
Tingkat denda 
pajak 
Variabel 
Moderasi: 
Keadilan 
Prosedural  
Variabel 
Intervening: 
Kepercayaan 
Variabel terikat: 
Kepatuhan Wajib 
pajak  
Teknik analisis: 
analisis SEM 
(structural 
equation modeling) 
Didapat hasil 
bahwa keadilan 
prosedural sebagai 
pemoderasi 
hubungan antara 
tingkat denda pajak 
dan kepatuhan 
sukarela wajib 
pajak tidak dapat 
didukung dan 
variabel 
kepercayaan 
terhadap otoritas 
pajak sebagai 
pemediasi 
pengaruh denda 
dan keadilan 
prosedural terhadap 
kepatuhan pajak 
sukarela terdukung.  
7. Sari dan 
Yenni 
(2014)  
pengaruh keadilan 
dan komunikasi 
terhadap 
kepatuhan 
sukarela melalui 
kepercayaan 
sebagai variabel 
intervening 
Variabel bebas: 
Keadilan dan 
Komunikasi 
Variabel 
intervening :  
Kepercayaan  
Variabel terikat: 
Kepatuhan Wajib 
Pajak  
Didapat hasil 
bahwa  Terdapat 
pengaruh positif 
antara keadilan 
terhadap kepatuhan 
sukarela, terdapat 
pengaruh positif 
antara keadilan 
terhadap kepatuhan 
Tabel berlanjut …. 
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   Teknik analisis: 
PLS 
sukarela melalui 
kepercayaan 
sebagai variabel 
intervening, 
terdapat pengaruh 
positif antara 
komunikasi 
terhadap kepatuhan 
sukarela dan  
terdapat pengaruh 
positif antara 
komunikasi 
terhadap kepatuhan 
sukarela melalui 
kepercayaan 
sebagai variabel 
intervening 
8. Giswa dan 
Januarti 
(2015)  
pengaruh tingkat 
keadilan 
prosedural 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak: variabel 
kepercayaan 
terhadap otoritas 
pajak dan norma 
personal sebagai 
variabel 
moderator dan 
mediator 
Variabel bebas: 
Tingkat keadilan 
prosedural 
Variabel 
intervening:  
Norma personal  
Variabel 
moderator:  
Kepercayaan 
terhadap otoritas 
pajak  
Variabel terikat: 
Kepatuhan Wajib 
Pajak  
Teknik analisis: 
Regresi Berganda  
Didapat hasil 
bahwa Keadilan 
prosedural tidak 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak, 
Keadilan 
prosedural 
berpengaruh positif 
terhadap norma 
personal, Norma 
personal 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak dan 
Kepercayaan 
terhadap otoritas 
pajak dapat 
memperkuat 
pengaruh antara 
keadilan prosedural 
dengan kepatuhan 
wajib pajak. 
9. Siahan 
(2012) 
pengaruh keadilan 
pajak dan 
komunikasi  
Variabel bebas: 
Keadilan Pajak  
  
Didapat hasil 
bahwa keadilan 
pajak berpengaruh  
Tabel berlanjut …. 
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  kepatuhan 
sukarela : 
kepercayaan 
sebagai variabel 
intervening 
Variabel 
intervening:  
Kepercayaan 
Variabel terikat: 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Sukarela 
Teknik analisis: 
Regresi Berganda 
positif signifikan 
terhadap kepatuhan 
sukarela, keadilan 
pajak juga 
berpengaruh 
posistif signifikan 
terhadap kepatuhan 
pajak sukarela 
dengan melalui 
kepercayaan. Akan 
tetapi hasil dari 
komunikasi 
terhadap kepatuhan 
pajak sukarela baik 
langsung ataupun 
melalui 
kepercayaan 
didapat hasil bahwa 
pengaruhnya tidak 
Signifikan. 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir  
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
               
               
    
       
  
Keadilan Prosedural  
Keadilan Distributive  
Keadilan Retributive  
Kepatuhan 
Pajak  
Kepercayan 
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dijelaskan bahwa faktor-faktor 
seperti keadilan prosedural, keadilan distributif, keadilan retibutif dapat 
berdampak pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan (PBB) dengan di mediasi oleh kepercayaan. 
 
2.4. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas serta perumusan masalah dan 
tujuan penelitian maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
 
2.4.1. Pengaruh Keadilan Prosedural terhadap Kepercayaan  
Keadilan prosedural dan kepercayaan dalam Otoritas Pajak dapat 
menjelaskan hubungan antara Otoritas dan Warga Negara (Faizal, dkk, 2017). 
Seorang individu yang merasakan bahwa Otoritas Pajak telah melakukan 
prosedur dengan adil, maka Orang tersebut akan memiliki kepercayaan yang 
lebih terhadap Otoritas Perpajakan.  
Menurut penelitian Faizal, dkk (2017) dan Ratmono (2014) 
menyatakan bahwa keadilan prosedural berpengaruh terhadap kepercayaan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1 : Keadilan Prosedural berpengaruh terhadap Kepercayaan 
 
2.4.2. Pengaruh Keadilan Distributif terhadap Kepercayaan  
Dalam bidang perpajakan, hubungan antara wajib pajak dan otoritas 
pajak bergantung pada rasa Kepercayaan dan Kerjasama sehingga tercapai 
Kepatuhan pajak. Perlakuan yang adil yang diterima oleh wajib pajak akan 
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meningkatkan rasa kepercayaan mereka teerhadap otoritas pajak dan 
memebantu dalam pencapaian Kepatuhan Pajak (Faizal, dkk, 2017).  
Menurut penelitian Sari dan Yeni (2014) menyatakan bahwa keadilan 
berpengaruh terhadap kepercayaan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2 : Keadilan Distributif berpengaruh Terhadap Kepercayaan  
 
2.4.3. Keadilan Retributif berpengaruh terhadap Kepercayaan  
Menurut Murphy, (2004) dalam Faizal, dkk (2017)  terdapat korelasi 
antara perlakuan yang adil yang diterima Wajib Pajak terhadap kepercayaan. 
Perlakuan yang adil yang diterima oleh Wajib Pajak akan meningkatkan rasa 
kepercayaan mereka teerhadap Otoritas Pajak dan membantu dalam 
pencapaian kepatuhan pajak (Faizal, dkk, 2017)  
Menurut penelitian Sari dan Yeni (2014) menyatakan bahwa keadilan 
berpengaruh terhadap kepercayaan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Keadilan Retributif  berpengaruh Terhadap Kepercayaan  
 
2.4.4. Pengaruh Keadilan Prosedural terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Seseorang akan taat membayar pajak pada tepat waktunya, jika 
seseorang tersebut memandang pihak yang berwenang (otoritas pajak) 
memberlakukan semua individu dengan cara yang sama dan tidak 
memanfaatkan atau mengambil keuntungan dari pajak yang telah dibayar oleh 
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seseorang tersebut serta mementingkan untuk memiliki pekerjaan yang 
mudah daripada membuat cara yang mudah untuk membayar pajak. 
Menurut Penelitian Faizal, dkk (2017), Gberegbe dan Umoren (2017), 
Zemiyanti (2016) menyatakan bahwa keadilan prosedural berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Keadilan prosedural berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
 
2.4.5. Pengaruh Keadilan Distributif  terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Keadilan distributif, mengacu pada kewajaran hasil dari alokasi 
sumber daya atau distribusi sehingga dapat mencapai target tertentu atau 
dapat terdistribusi terhadap semua unit social telah menerima apa yang 
harusnya mereka terima (Greenberg, 1982 dalam wezel,2002). Persepsi yang 
tidak adil antara pembayar pajak dan pemerintah akan menyebabkan 
penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak ( Kim, 2002, Verboon dan Van 
Dyke, 2007 dalam Gberegbe dan Umoren, 2017). Penelitian yang dilakukan 
Gberegbe dan Umoren (2017), Mahasena (2017), Sari dan Yeni menyatakan 
keadilan distributif berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H5 : Keadilan Distributif berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
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2.4.6. Pengaruh Keadilan Retributif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Keadilan Retributif, mengacu pada persepsi tindakan penghukuman 
yang cocok untuk tindakan pelanggaran norma yang dilakukan (Kirchler,2007 
dalam Faizal, dkk 2017). Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat apabila 
Wajib Pajak merasa ada keadilan dalam sistem Pajak yang mamapu 
mendeteksi dan menghukum mereka yang melakukan pelanggaran Pajak 
(Saad (2001) dalam Faizal (2017). Penelitian yang dilakukan Gberegbe dan 
Umoren (2017), Sari dan Yeni mengatakan bahwa keadilan Retributive 
berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Pajak.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H6 : Keadilan Retributif berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
 
2.4.7. Keadilan Procedural berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar PBB dengan di Mediasi oleh 
Kepercayaan.   
Menurut Gobeno dan Marius (2015) dalam Zemiyanti (2016) 
membuktikan bahwa dengan adanya hubungan antara keadilan procedural 
terhadap kepatuhan wajib pajak melalui adanya kepercayaan masyarakat 
terhadap otoritas perpajakan. Hubungan keadilan terhadap kepatuhan pajak 
akan semakin bagus dengan tingginya tingkat kepercayaan.  
Berdasarkan  Fairness Heuristic Theory menjelaskan bahwa 
masyarakat yang merasakan keadilan dari otoritas perpajakan akan 
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mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kepatuhan 
pajak juga akan mengalami peningkatan (Zemiyanti, 2016).  
Penelitian yang dilakukan Zemiyati (2016), Sari dan Yeni (2014) 
Menyatakan bahwa Kepercayaan dapat Memediasi Keadilan Prosedural 
terhadap Kepatuhan Pajak.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H7 : Kepercayaan mampu Memediasi antara Keadilan Prosedural 
terhadap Kepatuhan Wajib pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan.  
 
2.4.8. Keadilan Distributif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar PBB dengan di Mediasi oleh Kepercayaan.   
Keadilan Distributif , mengacu pada kewajaran hasil dari alokasi 
sumber daya atau distribusi sehingga dapat mencapai target tertentu atau 
dapat terdistribusi terhadap semua unit social telah menerima apa yang 
harusnya mereka terima (Greenberg, 1982 dalam wezel, 2002). 
Fairness Heuristic Theory juga menjelaskan bahwa masyarakat yang 
merasakan keadilan dari otoritas perpajakan akan mempengaruhi tingkat 
kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kepatuhan pajak juga akan 
mengalami peningkatan (Zemiyanti, 2016). Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan Sari dan Yenni (2014) bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
keadilan terhadap kepatuhan sukarela Wajib Pajak melalui kepercayaan 
sebagai variabel intervening.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H8 : Kepercayaan mamapu Memediasi antara Keadilan Distributif 
terhadap Kepatuhan Wajib pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan. 
 
2.4.9. Keadilan Retributif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar PBB dengan di Mediasi oleh Kepercayaan. 
Keadilan Retributif, mengacu pada persepsi tindakan penghukuman 
yang cocok untuk tindakan pelanggaran norma yang dilakukan (Kirchler,2007 
dalam Faizal, 2017). Fairness Heuristic Theory juga menjelaskan bahwa 
masyarakat yang merasakan keadilan dari otoritas perpajakan akan 
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kepatuhan 
pajak juga akan mengalami peningkatan. Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan Sari dan Yenni (2014) bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
keadilan terhadap kepatuhan sukarela Wajib Pajak melalui kepercayaan 
sebagai variabel intervening.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H9 : Kepercayaan mampu Memediasi antara Keadilan Retributif 
terhadap Kepatuhan Wajib pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan.  
 
2.4.10. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan.  
Kepercayaan merupakan kondisi mental yang didasarkan oleh situasi 
seseorang dan  konteks sosialnya. Ketika seseorang mengambil keputusan, ia 
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akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan dari orang-orang yang 
lebih dapat ia percaya (Febriana, 2016). Menurut (Kastlunger et al, 2013 
dalam Faizal, dkk, 2017) Kepercayaan dapat menekankan hubungan antara 
wajib pajak dengan Otoritas Pajak yang dihasilkan dari Kepercayaan Wajib 
Pajak terhadap tindakan dari Otoritas Pajak, jika Wajib Pajak memiliki 
tingkat Kepercayaan yang tinggi terhadap Otoritas Pajak, maka Kepatuhan 
Pajak juga akan tinggi.  
Penelitian yang dilakukan (Faizal,dkk, 2017) menyatakan bahwa 
kepercayaan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
H10 : Kepercayaan Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Wajib Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
di Kelurahan Keyongan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Waktu 
yang direncanakan dimulai dari penelitian sampai terselesainya penelitian ini, 
yaitu pada bulan November 2017 – bulan Maret 2018 .  
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Supomo, 2014).  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Menurut Supomo (2014), populasi merupakan sekelompok orang, 
kejadian, atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah adalah seluruh wajib pajak Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) di Kelurahan Keyongan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali yang terdaftar pada Badan Keuangan Daerah (BKD) yaitu sebanyak 
4.006 wajib pajak. 
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3.3.2. Sampel  
Menurut Sangadji dan Sopiah (2010), sampel merupakan bagian dari 
jumlah karakteristik dari populasi. Dalam pemilihan sampel haruslah sampel 
yang representatif dimana berkaitan dengan akurasi sampel dan presisi 
sampel. Menurut Indriantoro dan Supomo (1999), akurasi sampel atau sampel 
yang akurat yaitu sejauh mana suatu statistik sampel dapat mengestimasi 
parameter populasi dengan tepat. 
Akurasi ini berkaitan dengan tingkat keyakinan sehingga semakin 
akurat sampel maka semakin tinggi pula tingkat keyakinan satistik sampel 
mampu mengestimasi parameter populasi dengan tepat. Kemudian presisi ini 
merupakan sejauh mana hasil penelitian berdasarkan sampel dapat merefleksi 
realita dari suatu populasi dengan teliti Indriantoro dan Supomo (1999). 
Penelitian ini menggunakan sampel yang dihitung dengan rumus 
Slovin dengan populasi sebanyak 4.006 wajib pajak. Sampel pada penelitian 
ini dihitung berdasarkan rumus slovin yaitu: 
n = N / ( 1 + N.(e) ²)  
n = 4.006 / (1 + 4.006.(10%)²)  
  = 97,564  
  = 98 orang   
Keterangan: 
 n = Jumlah Sampel  
N = Jumlah Total Populasi  
e = Batas Toleransi Error 
37 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan Rumus Slovin Diatas 
diperoleh sampel sebanya 98 orang dari populasi sejumlah 4.006 Orang.  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel merupakan cara yang diambil atau 
ditempuh seorang peneliti untuk memperoleh sampel dari suatu populasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu Random 
Sampling. 
 Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan 
kelompok atau area yang dapat dilakukan melalui satu tahap dengan cara 
subyek sampel dapat dipilih secara acak sederhana. atau beberapa tahap 
dalam penentuan unit sampel, Elemen – elemen populasi dikelompokkan ke 
dalam unit – unit sampel  berdasarkan berdasarkan karakteristik masing – 
masing. ( Indriantoro: 127, 2014).  
 
3.4. Data Dan Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Primer. Data 
primer diperoleh secara langsung dari pembagian kuisioner kepada Wajib 
Pajak yang mempunyai tanah maupun bangunan di Kelurahan Keyongan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
3.5.1. Kuisioner  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
kuisioner. Menurut Sekaran, (2013) kuisioner adalah daftar pertanyaan 
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tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya, dimana responden akan mencata 
jawaban mereka, biasanya dalam alternative yang di definisikan dengan jelas. 
Kuisioner ini akan dibagikan pada Wajib Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di 
Kelurahan Keyongan dengan asumsi mereka mau menjawab semua 
pertanyaan yang telah disusun penulis.  
 
3.5.2. Dokumentasi  
Metode pengumpulan data dengan teknik dokumentasi, dilakukan 
dengan cara mencari informasi terkait data – data yang memuat apa dan 
kapan suatu kejadian atau transaksi, serta siapa yang terlibat dalam suatu 
kejadian. Dalam penelitian ini data documenter yang digunakan yaitu data 
ketidak patuhan Wajib Pajak di Kelurahan Keyongan pada Badan Keuangan 
Daerah (Supomo dan Indriantoro, 2014).  
 
3.6. Variabel Penelitian  
3.6.1. Variabel Dependen atau Terikat 
Menurut Sekaran, (2013) variabel dependen atau terikat yaitu variabel 
yang menjadi perhatian utama peneliti, sehingga dapat digunakan untuk 
memahami dan mendeskripsikan variabel terikat, atau menjelaskan 
variabilitasnya, atau memprediksinya. Variabel Dependen dalam penelitian 
ini adalah kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB). 
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3.6.2. Variabel Independen atau Bebas 
Menurut Sekaran (2013) variabel independen atau bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif ataupun 
secara negative atau dengan kata lain jika terdapat variabel bebas, variabel 
terikat juga hadir dan dengan setiap unit kenaikan dalam variabel bebas, 
terdapat pula kenaikan atau penurunan dalam variabel terikat. Variabel 
Independen dalam penelitian ini adalah Keadilan Prosedural, Keadilan 
Distributif, Keadilan Retributif.  
 
3.6.3. Variabel Intervening / Mediasi   
Menurut Sekaran (2013) Variabel Intervening adalah variabel yang 
muncul antara saat variabel bebas mulai mempengaruhi variabel terikat, dan 
saat pengaruh variabel bebas terasa pada variabel terikat. Variabel perantara 
muncul sebagai fungsi dari variabel bebas yang berpengaruh dalam situasi 
apapun, serta membantu untuk mengonsepkan dan menjelaskan pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel Intervening dalam 
penelitian ini adalah Kepercayaan 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang menunjukkan 
bagaimana suatu variabel diukur atau merupakan prosedur yang dilakukan 
dalam suatu penelitian. Untuk melihat operasionalisasi dari suatu variabel 
harus diukur dengan menggunakan indikator-indikator yang kemudian dapat 
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memperjelas variabel. Berdasarkan teori dalam setiap variabel maka definisi 
dan indikator setiap variabel dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel. 3.1 
Devinisi Operasional Variabel 
No Devinisi Operasional Variabel Indikator Skala 
1. Kepatuhan Pajak :  
Kepatuhan Pajak  Bumi dan Bangunan 
diartikan sebagai suatu sikap dari 
Wajib Pajak untuk mau menaati aturan 
yang telah ditetapkan yang mengatur 
mengenai Pajak Bumi dan Bangunan. 
(Asri, 2009 dalam Putri 2003)  
1. Ketepatan waktu 
membayar 
2. kepatuhan 
pembayaran PBB 
sesuai pajak 
terutang. 
3. kesukarelaan 
membayar PBB. 
(Asri, 2009 dalam 
Putri 2003) 
Skala 
Likert 1-5  
2.  Keadilan Prosedural:  
Merupakan keadilan yang diterima 
Wajib Pajak yang mengacu pada 
persepsi layanan atau perlakuan yang 
diterima oleh individu dari pihak 
berwenang. (Zemiyati,2016) 
1. Rasa hormat 
2. Kepercayaan 
3. Kenetralan. 
(Zemiyati,2016) 
Skala 
Likert 1-5 
3.  Keadilan Distributif: 
Mengacu pada kewajaran hasil alokasi 
sumber daya atau kewajaran (Wenzel, 
2002) 
1. Kewajaran beban 
pajak. (Wenzel, 
2002) 
Skala 
Likert 1-5 
4.  Keadilan Retributif:   
Mengacu pada persepsi tindakan 
penghukuman yang cocok untuk tindak 
pelanggaran yang dilakukan.  (Saad, 
2011) 
1. Kesesuaian 
hukuman yang 
dikenakan terhadap 
Wajib pajak. (Saad, 
2011) 
Skala 
Likert 1-5 
5.  Kepercayaan:  
Merupakan seberapa besar masyarakat 
memiliki nilai kepercayaan terhadap 
otoritas perpajakan. (Zemiyati, 2016)   
1. Affect based trust 
2. cognition based 
trust.(Zemiyati, 
2016)   
Skala 
Likert 1-5 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian  
Uji instrumen penelitian dilakukan untuk menguji kualitas data 
penelitian. Uji instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas dan 
reliabilitas sebagai berikut. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah suatu metode analisis data yang digunakan untuk 
mengetahui keakuratan pernyataan dalam kuesioner tentang variabel 
penelitian dengan menggunakan uji Correlative Bivariate. Kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2012). 
Butir pernyataan dinyatakan valid jika pada tingkat signifikansi 5% masing-
masing butir menghasilkan nilai probabilitas < 0,05. Sebaliknya  hbutir 
pernyataan dinyatakan tidak valid jika pada tingkat signifikansi 5% masing-
masing butir menghasilkan  nilai probabilitas  0,05. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabailitas (keandalan) yang digunakan untuk membuktikan 
konsistensi dan stabilitas instrumen pengukuran dari masing – masing faktor.  
Tujuan uji reliabilitas dalam penelitian ini untuk menguji kehandalan 
instrumen kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, dan loyalitas pelanggan. 
Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach Alpha. 
”Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
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Cronbach Alpha > 0,60. Sebaliknya suatu konstruk atau variabel dikatakan 
tidak reliabel apabila nilai Cronbach Alpha ≤ dari 0,60” (Ghozali 2012). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik yang dilakukan terhadap model regresi yang 
digunakan dalam penelitian digunakan untuk menguji apakah model tersebut 
baik atau tidak. Dalam penelitian ini ada 3 uji asumsi klasik yang digunakan 
yaitu, uji multikoliniritas, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. 
1. Uji Normalitas  
Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua variabel 
(bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya 
mendekati normal Ghozali (2012). Dasar pengambilan keputusan normalitas 
menurut uji Kolmogorov Smirnov jika probabilitasnya diatas tingkat 
kepercayaan 5% (0,05), maka data terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas  
Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Astuti, 2015). Nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 
0,1 atau sama  dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar 
variabel dalam model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
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lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Data yang baik adalah data yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji F  
Menurut Ghozali (2012) menyatakan bahwa nilai F merupakan 
pengujian bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat 
variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Kriteria 
pengujian jika F hit > F table, atau e value < α maka model sudah tepat atau 
Goodness Of Fit. 
2. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) pada nantinya akan mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinannya adalah antara nol dan satu. Nilai dari R2 yang kecil 
berarti kemampuan akan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai satu berarti variabel-variabel 
independen tersebut  memberikan hampir semua dari informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi dari variabel dependen (Ghozali, 
2012).  
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3.8.4. Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Uji Analisis Jalur (Path Analysis) merupakan bagian lebih lanjut dari 
analisis Regresi. Dalam analisis jalur digunakan untuk menguji dan 
menjelaskan tentang ada atau tidaknya pengaruh tidak langsung yang 
diberikan variabel bebas melalui variabel intervening terhadap variabel 
terikat. Model persamaan penelitian yang digunakan dirumuskan dengan 
persamaan sebagai berikut : 
a. Pengaruh langsung  : Z= b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 +e 
Keterangan :  
Z  : Kepercayaan  
X1  : keadilan Prosedural  
X2  : Keadilan Distributif  
X3  : Keadilan Retributif  
b1 : Koefisien regresi keadilan prosedural  
b2  : Koefisien regresi keadilan Distributif  
b3  : Koefisien regresi keadilan Retributif  
e : Residual  
b. Pengaruh tidak langsung  :  Y = b1 X1+b2 X2 + b3 X3+ b4 Z+ e 
Keterangan :  
Y  : Kepatuhan wajib Pajak  
X1  : keadilan Prosedural  
X2  : Keadilan Distributif  
X3  : Keadilan Retributif  
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Z  : Kepercayaan  
b1 : Koefisien regresi keadilan prosedural  
b2  : Koefisien regresi keadilan Distributif  
b3  : Koefisien regresi keadilan Retributif  
b4  : Koefisien regresi Kepercayaan   
e  : Residual  
 
3.8.5. Uji Hipotesis dan Uji Sobel  
1. Uji Hipotesis  
Pengujian parameter individual dimaksudkan untuk melihat apakah 
variabel secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas 
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian 
membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Bila t hitung < t table atau ρ > 
α , maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Bila t 
hitung > t table atau ρ < α , maka variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat (Gozali, 2012). 
2. Uji Sobel  
Analisis sobel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
mediator, pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 
dikembangkan oleh sobel (1982) dan dikenal dengan Uji Sobel (Sobel Test). 
Uji Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 
langsung variabel Independent kepada variabel Dependent melalui variabel 
intervening.  
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Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :  
T = ab/sab 
Keterangan :  
Ab : hasil perkalian koefisien variabel independen dengan variabel  
                intervening dengan koefisien korelasi variabel intervening  
      dengan variabel dependen.  
Sab  : standar eror tidak langsung  
Nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel dan jika t hitung lebih besar 
dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh 
mediasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
47 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada terhadap Wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan di Kelurahan Keyongan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. 
Pada penelitian ini jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 98 kuesioner 
yang dilakukan dari tanggal 11 Maret  2018 hingga tanggal 30 Maret  2018 
dan kuesioner yang kembali sebanyak 96 kuesioner.  
Responden dalam penelitian ini adalah Wajib pajak Bumi dan 
Bangunan yang berada di Kelurahan Keyongan. Data dikumpulkan dengan 
menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung oleh peneliti ke seluruh Wajib 
Pajak di Kelurahan Keyongan, Kecamatan Nogosari,  Kabupaten Boyolali.  
Langkah-langkah dalam penyebaran kuesioner dimulai dengan dari 
pembuatan surat ijin penelitian dari kampus yang ditunjukkan kepada Kepala 
Kesbangpol yang akan ditandatangani oleh Dekan Fakultas Ekonomi Bisnis 
Islam. Dalam proses ini membutuhkan waktu 2 hari.  
Surat ijin penelitian dari Dekan dikirim ke Kesbangpol untuk meminta 
surat persejutuan penelitian di Badan Keuangan Daerah di Kabupaten 
Boyolali. Kesbangpol membuatkan surat ijin penelitian yang ditujukan ke 
Kepala Organisasi Perangkat Daerah. Proses ini hanya sebentar yaitu 
mengandakan surat tersebut sesuai dengan 5 tembusan yang di berikan 
kepada Kantor Kesbangpol, Iain Surakarta, Bupati Boyolali, Kecamatan 
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Nogosari, Kelurahan Keyongan setelah itu meminta cap dan tanda tangan dari 
Kepala Kesbangpol. Proses ini membutuhkan waktu selama satu hari 
selanjutnya bisa langsung menyebar kuesioner.   
Langkah penyebaran kuesioner dilakukan selama 3 minggu dengan 
memberikan secara langsung kepada Responden / Wajib Pajak yang ada di 
Kelurahan Keyongan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Kuesioner 
diserahkan kepada responden secara langsung. Hal ini dilakukan karena 
sebagian untuk memperjelas isi dari kuesioner. Karena ada beberapa 
responden yang kurang memahami isi kuisioner dan meminta untuk diberi 
penjelasan mengenai maksud dan isi kuisioner. Kemudian setelah responden 
selesai mengisi kuisioner langsung di ambil saat itu juga. 
 
4.1.2. Deskripsi Responden  
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan 
profil dari 96 responden dari Wajib Pajak yang menjadi responden dalam 
pengisian kuesioner ini. Karakteristik responden ini meliputi umur, jenis 
kelamin, dan Pendidikan Terakhir. 
1. Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 4.1 
Demografi Responden  
No  Kriteria  Jumlah  Presentase 
1.  Jenis Kelamin    
 - Laki – laki 58 60 % 
 - Perempuan  38  40 % 
 Jumlah  96 100 % 
2. Usia    
 - 20 – 30 15 16 % 
 - 31- 40 23 24 % 
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 - 41 – 50 43 45 % 
 - 51 - 60  15 16 % 
 Jumlah  96 100 % 
3. Pendidikan Terakhir    
 - SD 18 19 % 
 - SMP 36 37 % 
 - SMA  31 32 % 
 - S1 10 11 % 
 - S2 1 1 % 
 Jumlah  96 100 % 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden dengan 
jenis kelamin perempuan sebanyak 38 responden (40%) dan laki-laki 
sebanyak 58 responden (60%). Hal tersebut menunjukkan bahwa wajib pajak 
laki – laki lebih banyak daripada wajib pajak perempuan.  
Untuk usia responden 20 – 30 sebanyak 15 Wajib Pajak (16%), untuk 
usia 31 – 40 sebanyak 23 wajib pajak (24%), untuk usia 41 – 50 sebanyak 43 
wajib pajak (45%) dan untuk usia > 50  sebanyak 15 wajib pajak (16%).  
Untuk pendidikan terakhir responden untuk jenjang SD berjumlah 18 
Wajib pajak (19%), untuk jenjang SMP berjumlah 36 Wajib Pajak (37%), 
untuk jenjang SMA berjumlah 23 Wajib Pajak (24%), untuk jenjang S1 
berjumlah 10 Wajib Pajak (11%) dan untuk jenjang S2 berjumlah 1 wajib 
pajak (1%).  
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Statistik Deskriptif  
Statistic deskriptif untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan 
minimum serta sum (penjumplahan). 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kepatuhan Wajib 
Pajak PBB 
96 8 15 12.75 1.392 
Keadilan Prosedural 96 11 20 16.41 1.917 
Keadilan Distributif 96 4 10 7.33 1.441 
Keadilan Retributif 96 9 15 12.02 1.265 
Kepercayaan 96 9 15 12.22 1.216 
Valid N (listwise) 96     
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
 
Berdasarkan pada tabel 4.2 Pada variabel Kepatuhan Pajak terdiri 
dari 3 item pertanyaan. Para responden memiliki jawaban yang bervariasi 
dengan nilai minimal jawaban adalah 8 dan nilai maksimal jawaban adalah 15 
dengan rata-rata jawaban 12,75 serta dan standar deviasi 1,392. Kemudian 
variabel Keadilan Prosedural terdiri dari 3 item pertanyaan, para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimal 11 dan nilai 
maksimal jawaban 20 dengan rata – rata 16,41 serta standar deviasi 1,917.  
Pada Variabel Keadilan Distributif terdiri dari 2 item pertanyaan, 
para responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimal 
jawaban adalah 4 dan nilai maksimal jawaban adalah 10 dengan rata – rata 
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jawaban 7,33 serta standar deviasi 1,441. Kemudian untuk Variabel Keadilan 
Retributif terdiri dari 3 item pertanyaan, para responden memiliki jawaban 
yang bervariasi dengan nilai minimal jawaban adalah 9 dan nilai maksimal 
jawaban adalah 15 dengan rata – rata jawaban 12,02 serta standar deviasi 
1,265. 
Untuk Variabel Kepercayaan terdiri dari 3 item pertanyaan, para 
responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimal jawaban 
adalah 9 dan nilai maksimal jawaban adalah 15 dengan rata – rata jawaban 
12,22 serta standar deviasi 1,216. 
 
4.2.2 Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
Untuk mengetahui uji validitas dari kuisioner yang dibuat oleh 
peneliti, disini peneliti menggunakan cara melakukan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Suatu variabel dikatakan 
reliable jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai positif maka butir atau 
pertanyaan atau indicator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016).  
 
Table 4.3 
Uji Validitas 
Variabel  Item  R hitung R table  Keterangan 
Keadilan 
Prosedural  
KP 1 0,816 0,202 Valid 
KP 2 0,805 
KP 3 0,712 
KP 4 0,846 
Keadilan 
Distributif 
KD 1 0,906 0,202 Valid 
KD 2 0,865 
Keadilan 
Retributif 
KR 1 0,783 0,202 Valid 
KR 2 0,799 
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KR 3 0,844 
Kepercayaan  K1 0,809 0,202 Valid 
K2 0,859 
K3 0,797 
Kepatuhan 
Pajak  
KP 1 0,691 0,202 Valid 
KP 2 0,815 
KP 3 0,836 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai R hitung semua 
pertanyaan untuk masing – masing variabel telah lebih dari 0,202. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semua pertanyaan dari variabel keadilan 
prosedural, keadilan ditributif, keadilan retributive, kepercayaan dan 
kepatuhan wajib pajak dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai variabel 
instrument. 
2. Uji  Reliabilitas  
Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuisioner 
yang merupakan indicator dari suatu variabel. Suatu kuisioner dikatakan 
reliable atau handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan kuisioner 
stabil dari waktu ke waktu (ghozali, 2016).  
Disini peneliti menggunakan SPSS untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistic Conbrach Alpha (α). Suatu variabel tersebut dikatakan 
reliable jika memiliki nilai Cronbach AAlpha > 0,70, walaupun nilai 0,60 – 
0,70 masih dapat diterima (Ghozali, 2016). Adapun hasil uji reliabilitas 
selengkapnya dapat dilihat pada table berikut :  
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Tabel 4.4 
Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbachs 
alpha 
Standar 
Reliabilitas 
Keterangan 
Keadilan 
Prosedural 
0,683 0,60 Reliabel 
Keadilan 
Distributif 
0,802 0,60 Reliable 
Keadilan 
Retributif 
0,720 0,60 Reliabel 
Kepercayaan  0,755 0,60 Reliabel 
Kepatuhan 
Pajak 
0,759 0,60 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Combrach alpha 
untuk variabel keadilan prosedural sebesar 0,683, keadilan Ditributif 0,802, 
keadilan retributive 0,60, kepercayaan 0,755 dan untuk kepatuhan pajak 
sebesar 0,759 nilai tersebut lebih besar dari 0,60 maka dapat dikatakan bahwa 
semua variabel sudah reliable. 
  
4.2.3 Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Untuk menguji normalitas residual peneliti menggunakan uji statistic 
non-parametrik Kolmogorov – Smirnov (K-S). jika nilainya diatas 0,05 maka 
distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan jika nilainya di 
bawah 0,05 maka di interpretasikan tidak normal (Ghozali, 2016).  
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Tabel 4.5 
Uji Normalitas 
KP, KD, KR terhadap Kepercayaan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
96
.0612202
.77942030
.119
.095
-.119
1.168
.130
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Res idual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,130. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,13 > 0,05 ), maka 
dapat disimpulkan bahwa data sudah terdistribusi normal atau data bias 
dikatakan “Goodnes of Fit” .  
Tabel 4.6 
Uji Normalitas 
KP, KD, KR, K terhadap Kepatuhan Pajak 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
96
-.0103615
.78814002
.111
.071
-.111
1.090
.186
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Res idual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,186. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,186 > 0,05 ), 
maka dapat disimpulkan bahwa data sudah terdistribusi normal atau data bias 
dikatakan “Goodnes of Fit” .  
2. Uji Multikolonieritas  
Uji Multikolonierritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflator factor (VIF). Nilai cutoff digunakan untuk menunjukkan adanya 
Multikolonieritas adalah Nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 
10 (Ghozali,2016). 
Tabel 4.7 
Uji Multikolonieritas 
KP, KD, KR terhadap Kepercayaan 
Coefficientsa
.566 1.767
.683 1.464
.553 1.808
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kepercayaana. 
 
 Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.7, hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan 
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 
yang artinya tidak ada korelasi abtar variabel independen yang memiliki nilai 
lebih dari 95%. Dilihat dari nilai VIF menunjukkan hasil yang sama, yaitu 
tidak ada variabel independen yang memilki nilai VIF lebih dari 10, jadi 
dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antar independen dalam model 
regresi.  
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Tabel 4.8 
Uji Multikolonieritas 
KP, KD, KR, K terhadap Kepatuhan Pajak 
Coefficientsa
.535 1.868
.582 1.719
.460 2.174
.410 2.437
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Kepercayaan
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity  Statist ics
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak PBBa. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance 
kurang dari 0,10 yang artinya tidak ada korelasi abtar variabel independen 
yang memiliki nilai lebih dari 95%. Dilihat dari nilai VIF menunjukkan hasil 
yang sama, yaitu tidak ada variabel independen yang memilki nilai VIF lebih 
dari 10, jadi dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antar independen 
dalam model regresi.  
 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Tabel 4.9 
Uji Heteroskedastisitas 
KP,KD,KR terhadap Kepercayaan 
Coefficientsa
1.168 .525 2.226 .028
.008 .036 .031 .225 .822
.044 .043 .125 1.010 .315
-.085 .055 -.215 -1.554 .124
(Constant)
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABSRES1a. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas, menunjukkan nilai variabel independen 
signifikan secara statistic memepengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat 
dari nilai signifikan di atas 0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas atau variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap.  
Tabel 4.10 
Uji Heterokesdatisitas 
KP, KD, KR, K terhadap kepatuhan Pajak 
Coefficientsa
1.982 .500 3.964 .000
.018 .032 .076 .554 .581
.022 .041 .072 .547 .585
-.038 .052 -.106 -.720 .473
-.109 .057 -.298 -1.904 .060
(Constant)
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Kepercayaan
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABSRES2a. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, menunjukkan nilai variabel 
independen signifikan secara statistic memepengaruhi variabel dependen. Hal 
ini terlihat dari nilai signifikan di atas 0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas atau 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap.  
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4.2.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F  
Uji F ini untuk membandingkan nilai F Hitung dengan hasil 
perhitungan F table. Sehingga jika nilai F hitung lebih besar dari F table, 
maka Hₒ ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 2016).  
 Tabel 4.11 
Uji F Hitung 
KP, KD, KR terhadap Kepercayaan 
ANOVAb
82.795 3 27.598 44.073 .000a
57.611 92 .626
140.406 95
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Keadilan Retributif, Keadilan Dis tributif, Keadilan
Prosedural
a. 
Dependent Variable: Kepercayaanb. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 diatas menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,005. Jadi 
model regresi dapat digunakan untuk pengambilan keputusan atau dapat 
dikatakan bahwa Keadilan Prosedural, Keadilan Distributif, Keadilan 
Retrubutif terhadap Kepercayaan.  
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Tabel 4.12 
Uji F Hitung 
KP, KD, KR, K terhadap Kepatuhan Pajak 
ANOVAb
125.192 4 31.298 48.431 .000a
58.808 91 .646
184.000 95
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kepercayaan, Keadilan Prosedural, Keadilan Distributif,
Keadilan Retributif
a. 
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak PBBb. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,005. Jadi 
model regresi dapat digunakan untuk pengambilan keputusan atau dapat 
dikatakan bahwa Keadilan Prosedural, Keadilan Distributif, Keadilan 
Retrubutif, Kepercayaan terhadaap Kepaatuhan Pajak.   
2. Uji (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada nantinya akan mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinannya adalah antara nol dan satu. Nilai dari R2 yang kecil 
berarti kemampuan akan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai satu berarti variabel-variabel 
independen tersebut  memberikan hampir semua dari informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi dari variabel dependen (Ghozali, 
2012).  
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Tabel 4.13 
Uji Koefisien Determinasi R² 
Model Summary
.768a .590 .576 .791
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Keadilan Retributif, Keadilan
Distributif, Keadilan Prosedural
a. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, menunjukkan besarnya nilai adjusted 
R² adalah 0,576 atau 57,6 % variasi kepercayaan dapat dijelaskan oleh variasi 
dari ketiga variabel independen Keadilan Prosedural, Keadilan Distributif dan 
Keadilan Retributif sedangkan sisanya (100 % - 57,6% = 42,4 % ) dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model.  
Tabel 4.14 
Uji Koefisien Determinasi R² 
Model Summary
.825a .680 .666 .804
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Kepercayaan, Keadilan
Prosedural, Keadilan Distributif, Keadilan Retributif
a. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, menunjukkan besarnya nilai adjusted 
R² adalah 0,666 atau 66,6 % variasi kepercayaan dapat dijelaskan oleh variasi 
dari ketiga variabel independen Keadilan Prosedural, Keadilan Distributif dan 
Keadilan Retributif sedangkan sisanya (100 % - 66,6% = 33,4 % ) dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model.  
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4.2.5 Analisis Jalur  
Dalam analisis jalur digunakan untuk menguji dan menjelaskan 
tentang ada atau tidaknya pengaruh tidak langsung yang diberikan variabel 
bebas melalui variabel intervening terhadap variabel terikat.  
Gambar 4.1 
Skema Hasil Analisis Jalur 
 
    e1: 0,641 
         0,129 
        0,273    0,389 
 
        0,372 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 4.1 Pada persamaan (1) nilai keadilan 
prosedural 0,129 merupakan nilai path atau jalur H1. Nilai keadilan 
distributive 0,273 merupakan nilai path atau jalur H2. Nilai keadilan 
retributive 0,372 merupakan nilai path atau jalur H3. Pada persamaan (2) nilai 
keadilan prosedural 0,225 merupakan nilai path atau jalur H4. Nilai keadilan 
distributive 0,14 merupakan nilai path atau jalur H5. Nilai keadilan retributive 
0,19 merupakan nilai path atau jalur H6. Nilai kepercayaan 0,389 merupakan 
nilai path atau jalur H7.  
Keadilan  
Prosedural  
Keadilan 
Distributif 
Keadilan 
Retributif 
Kepercayaan  Kepatuhan 
Pajak   
0,19
6 
0,14
6 
e2 : 0,566 
0,225 
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Besarnya pengaruh langsung keadilan prosedural adalah sebesar 
0,129 sedangkan untuk pengaruh tidak langsung adalah sebesar  (0,129 x 
0,389) = 0,05018. Total untuk pengaruh keadilan prosedural ke kepatuhan 
pajak = 0,225 + 0,05018 = 0,27518.  
Besarnya pengaruh langsung keadilan distributive adalah sebesar 
0,273 sedangkan untuk pengaruh tidak langsung adalah sebesar (0,273 x 
0,389) = 0,10619. Total untuk pengaruh keadilan distributive adalah 0,146 + 
0,10619 = 0,25219. 
Besarnya pengaruh langsung antara keadilan retributive adalah 
sebesar 0,372 sedangkan untuk pengaruh tidak langsung adalah sebesar 
(0,372 x 0,389 ) = 0,14470. Total untuk pengaruh keadilan retributive adalah 
0,196 + 0,14470 = 0,3407.  
 
4.2.6 Uji Hipotesis  
Tabel 4. 15 
Pembuktian Hipotesis 
KP, KD, KR, terhadap Kepercayaan 
No Model Koefisien 
Β 
T P Keterangan 
1 Keadilan Prosedural 
Terhadap 
Kepercayaan  
0,129 2,291 0,024 Berpengaruh  
2 Keadilan Distributif 
Terhadap 
Kepercayaan  
0,273 4,002 0,000 Berpengaruh 
3 Keadilan Retributif 
Terhadap 
Kepercayaan  
0,372 4,315 0,000 Berpengaruh 
4 Keadilan Prosedural 
Terhadap Kepatuhan 
Pajak  
0,225 3,823 0,000 Berpengaruh 
5 Keadilan Distributif 
terhadap Kepatuhan 
0,146 1,951 0,054 Tidak 
Berpengaruh  
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Pajak  
6 Keadilan Retributif 
Terhadap Kepatuhan 
Pajak  
0,193 2,004 0,048 Berpengaruh 
7 Kepercayaan 
Terhadap Kepatuhan 
Pajak 
0,389 3,672 0,000 Berpengaruh 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
1. H1 : pengaruh keadilan prosedural terhadap kepercayaan.  
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan nilai p value < 0,05 
atau (0,024 < 0,05) dan nilai thitung  > ttabel (2,291 > 1,661). Maka 
kesimpulannya bahwa ada pengaruh antara Keadilan Prosedural 
terhadap Kepercayaan.  
2. H2 : pengaruh keadilan distributive terhadap kepercayaan  
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan nilai p value < 0,05 
atau (0,000 < 0,05) nilai thitung  > ttabel (4,002 > 1,661). Maka 
kesimpulannya adalah Ho ditolak dan H1 diterima, artinya hal ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh antara Keadilan Distributif 
terhadap Kepercayaan.  
3. H3 : pengaruh keadilan retributif terhadap kepercayaan  
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan nilai p value < 0,05 
atau (0,000 < 0,05) dan nilai thitung  > ttabel (4,315 > 1,661). Hal ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh antara Keadilan Distributif 
terhadap Kepercayaan.  
4. H4 : pengaruh keadilan prosedural terhadap kepatuhan wajib pajak  
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan nilai p value < 0,05 
atau (0,000 < 0,05) dan nilai thitung  > ttabel (3,823 > 1,661). Hal ini 
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membuktikan bahwa ada pengaruh antara Keadilan Prosedural 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
5. H5: pengaruh keadilan distributive terhadap kepatuhan wajib pajak  
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan nilai p value > 0,05 
atau (0,054 >0,05) dan nilai thitung  > ttabel (1,951 > 1,661).. Hal ini 
membuktikan bahwa tidak ada pengaruh antara Keadilan 
Distributif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
6. H6: pengaruh keadilan retributive terhadap kepatuhan wajib pajak  
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan nilai p value > 0,05 
atau (0,048 < 0,05) dan nilai thitung  > ttabel (2,004 > 1,661).. Hal ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh antara Keadilan Distributif 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
7. H7: pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan nilai p value < 0,05 
atau (0,000 < 0,05) dan nilai thitung  > ttabel (3,672 > 1,661).. Hal ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh antara Kepercayaan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak.  
Tabel 4.16 
Hasil Uji Sobel 
No Model T 
Hitung 
T 
Tabel 
Keterangan 
1.  Mediasi 
Kepercayaan antara 
keadilan prosedural 
dterhadap Kepatuhan 
Pajak   
1,901 1,661 Memediasi  
2.  Mediasi 
Kepercayaan antara 
2,664 1,661 Memediasi  
65 
 
 
 
keadilan Dsitributif 
dterhadap Kepatuhan 
Pajak   
3.  Mediasi 
Kepercayaan antara 
keadilan Distributif 
terhadap Kepatuhan 
Pajak   
2,759 1,661 Memediasi  
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
1. H8: Kepercayaan Memediasi antara Keadilan Prosedural terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak.  
Dari tabel 4.18 menunjukkan hasil bahwa nilai thitung  > ttabel (1,901 
> 1,661), maka dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan terbukti 
memediasi pengaruh Keadilan Distributif Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak PBB. 
2. H9: Kepercayaan memediasi antara keadilan Distributif terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak  
Berdasarkan tabel 4.18  menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel 
(2,664  > 1,661), maka dapat disimpulkan bahwa keprcaayaan 
terbukti memediasi  secara signifikan antara keadilan procedural  
terhadap kepatuhan wajib pajak PBB.  
3. H10: Kepercayaan memediasi antara keadilan Retributif terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak.  
Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa nilai thitung  > ttabel 
(2,759 > 1,661), maka dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan 
terbukti memediasi secara signifikan antara keadilan retributif 
terhadap kepatuhan wajib Pajak PBB. 
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4.3. Pembahasan  
4.3.1. Pengaruh Keadilan Prosedural terhadap Kepercayaan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis pertama 
yang mempresentasikan adanya pengaruh antara Keadilan Prosedural 
terhadap Kepercayaan diterima. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  > ttabel 
(2,759 > 1,661) dan p value < dari 0,05 ( 0,024 < 0,05). Maka kesimpulannya 
terdapat pengaruh antara keadilan prosedural terhadap Kepercayaan. 
Menurut Fairness heuristic teori seseorang tidak akan mudah percaya 
begitu saja terhadap hal ataupun sesuatu yang berpotensi bagi pihak lain 
untuk mengambil keuntungan (Lind, 2001) 
Seorang individu atau Wajib pajak yang merasakan bahwa otoritas 
pajak (Pegawai Kelurahan) telah melakukan prosedur dengan adil, maka 
orang tersebut akan memiliki kepercayaan yang lebih terhadap otoritas 
perpajakan. 
Sesuai dengan penelitian penelitian Faizal, dkk (2017) dan Ratmono 
(2014) menyatakan bahwa Keadilan Prosedural berpengaruh terhadap 
Kepercayaan. Keadilan Prosedural dapat meningkatkan Kepercayaan Wajib 
Pajak terhadap Petugas Kelurahan terkait Pajak Bumi dan Bangunan.  
 
4.3.2. Pengaruh Keadilan Distributif terhadap Kepercayaan 
Hipotesis kedua yang memepresentasikan adanya pengaruh keadilan 
Distributif terhadap kepercayaan diterima. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  
> ttabel (4,002 > 1,661) dan p value < dari 0,05 ( 0,000 < 0,05). Maka 
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kesimpulannya terdapat pengaruh antara keadilan distributif terhadap 
Kepercayaan. 
Dalam Fairnes Heuristik Teori bahwa hubungan social terdapat dua 
dilema social salah satunya pengharagaan material dari kehidupan 
bermasyarakat tersebut. Apabila dalam hal perpajakan seorang individu 
merasakan adanya keseimbangan antara tariff yang dikenakan dengan 
kesejahteraan yang diterima hak tersebut dapat menigkatkan kepercayan 
wajib pajka tersebut.  
Dalam bidang perpajakan, hubungan antara wajib pajak dan otoritas 
pajak bergantung pada rasa Kepercayaan dan Kerjasama sehingga tercapai 
Kepatuhan pajak. Perlakuan yang adil yang diterima oleh wajib pajak akan 
meningkatkan rasa kepercayaan mereka teerhadap otoritas pajak dan 
memebantu dalam pencapaian Kepatuhan Pajak (Faizal, dkk, 2017). Sesuai 
dengan penelitian Sari dan Yeni (2014) menyatakan bahwa Keadilan 
berpengaruh terhadap Kepercayaan.  
 
4.3.3. Pengaruh Keadilan Retributif terhadap Kepercayaan 
Hipotesis ketiga yang memepresentasikan adanya pengaruh keadilan 
retributife terhadap kepercayaan diterima. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  
> ttabel (4,315 > 1,661) dan p value < dari 0,05 ( 0,000 < 0,05). Maka 
kesimpulannya terdapat pengaruh antara keadilan Retributif terhadap 
Kepercayaan. 
Terdapat korelasi antara perlakuan yang adil yang diterima Wajib 
Pajak terhadap kepercayaan. Perlakuan yang adil yang diterima oleh wajib 
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pajak akan meningkatkan rasa kepercayaan mereka teerhadap otoritas pajak 
dan memebantu dalam pencapaian Kepatuhan Pajak (Faizal, dkk, 2017). 
Menurut penelitian Sari dan Yeni (2014) menyatakan bahwa Keadilan 
berpengaruh terhadap Kepercayaan.  
 
4.3.4. Pengaruh Keadilan Prosedural terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hipotesis keempat yang memepresentasikan adanya Pengaruh 
Keadilan prosedural terhadap Kepatuhan Wajib pajak dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan (PBB) diterima. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  > 
ttabel (3,823 > 1,661) dan p value < dari 0,05 ( 0,000 < 0,05). Maka 
kesimpulannya terdapat pengaruh antara keadilan Prosedural terhadap 
Kepatuahan wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).  
Seseorang akan taat membayar pajak pada tepat waktunya, jika 
seseorang tersebut memandang pihak yang berwenang (otoritas pajak) 
memberlakukan semua individu dengan cara yang sama dan tidak 
memanfaatkan atau mengambil keuntungan dari pajak yang telah dibayar oleh 
seseorang tersebut serta mementingkan untuk memiliki pekerjaan yang 
mudah daripada membuat cara yang mudah untuk membayar pajak. 
Hal tersebut sesuai dan terdukung dengan Penelitian Faizal, dkk 
(2017), Gberegbe dan Umoren (2017), Zemiyanti (2016) menyatakan bahwa 
Keadilan Procedural berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
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4.3.5. Pengaruh Keadilan Distributif terhadap kepatuhan Wajib Pajak  
Hipotesis kelima yang mempresentasikan adanya pengaruh keadilan 
distributive terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan (PBB) ditolak. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  <  ttabel (1,951 < 
1,661) dan p value < dari 0,05 ( 0,000 < 0,05). Maka kesimpulannya tidak 
terdapat pengaruh antara keadilan Distributif terhadap Kepatuahan wajib 
Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).  
Keadilan distributif berkaitan dengan alokasi sumber daya dan 
kewajaran beban pajak, di Kabupaten Boyolali pada tahun 2018 mengalami 
kenaikan pajak yang sangat tinggi dikarenakan pemerintah melakukan 
penyesuaian harga NJOP tanah di boyolali. begitu pula yang terjadi di 
kelurahan keyongan, masyarakat di kelurahan keyongan merasa sangat 
terbebani dengan kenaikan Pajak Bumi dan Bangunan tersebut. hal tersebut 
membuat tidak berpengaruhnya keadilan distributive terhadap kepatuhan 
wajib pajak.  
Hal tersebut juga terdukung dan sesuai dengan penelitian Faizal, dkk 
serta Berutu dan Harto (2017) yang menyatakan bahwa Keadilan Distributif 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
4.3.6. Pengaruh Keadilan Retributif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hipotesis keenam yang mempresentasikan adanya pengaruh keadilan 
retributive terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB). Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  > ttabel (2,004 > 
1,661) dan p value < dari 0,05 ( 0,048 < 0,05). Maka kesimpulannya terdapat 
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pengaruh antara keadilan Retributif terhadap Kepatuahan wajib Pajak dalam 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).  
Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat apabila Wajib Pajak merasa 
ada keadilan dalam sistem Pajak yang mamapu mendeteksi dan menghukum 
mereka yang melakukan pelanggaran Pajak (Saad (2001) dalam Faizal 
(2017). Jadi dengan kata lin apabila seseorang memiliki persepsi Keadilan 
Retributf terhadap petugas kelurahan maka Kepatuhan Wajib Pajak dapat 
meningkat.  
Hal tersebut didukung dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Gberegbe dan Umoren (2017), Sari dan Yeni mengatakan bahwa keadilan 
Retributive berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Pajak.  
 
4.3.7. Pengaruh Kepercayaan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hipotesis ketujuh yang mempresentasikan adanya pengaruh antara 
Kepercayaan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak diterima.  
Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  > ttabel (3,672 > 1,661) dan p value 
< dari 0,05 ( 0,000 < 0,05). Maka kesimpulannya terdapat pengaruh antara 
Kepercayaan terhadap Kepatuahan wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB). 
Kepercayaan dapat menekankan hubungan antara Wajib Pajak dengan 
otoritas Pajak. jika Wajib  pajak memiliki rasa Kepercayaan yang tinggi 
terhadap Otoritas Pajak, maka kepatuhan pajak dianggap dapat meningkat 
juga (Kastlunger, 2013 dalam Faizal, dkk 2017).  
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Hal tersebut terdukung dan sesuai dengan penenlitian Faizal, dkk 
(2017), Zemiyanti (2016) serta Sari dan yeni (2014) yang menyatakan bahwa 
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
4.3.8. Pengaruh Keadilan Prosedural terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
yang Dimediasi oleh Kepercayaan 
Hipotesis kedelapan yang mempresentasikan bahwa kepercayaan 
dapat memediasi antara keadilan prosedural terhadap kepatuhan wajib pajak 
diterima.  
Hal tersebut ditunjukkan dari nilai thitung 1,901 > ttabel 1,661 maka 
dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan terbukti memediasi pengaruh 
Keadilan Prosedural Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB. Sesuai dengan 
penelitian Zemiyati (2016), Sari dan Yeni (2014) Menyatakan bahwa 
Kepercayaan dapat Memediasi Keadilan Prosedural terhadap Kepatuhan 
Pajak. 
 
4.3.9. Pengaruh Keadilan Distributif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
yang Dimediasi oleh Kepercayaan 
Hipotesis kesembilan yang mempresentasikan bahwa kepercayaan 
dapat memediasi antara keadilan distributive terhadap kepatuhan wajib pajak 
diterima.  
Hal tersebut ditunjukkan bahwa nilai thitung 2,664 > ttabel 1,661 maka 
dapat disimpulkan bahwa keprcaayaan terbukti memediasi pengaruh secara 
signifikan antara keadilan Distributif  terhadap kepatuhan wajib pajak PBB. 
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Sesua dengan hasil penelitian yang dilakukan Sari dan Yenni (2014) bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara keadilan terhadap kepatuhan sukarela 
Wajib Pajak melalui kepercayaan sebagai variabel intervening. 
 
4.3.10. Pengaruh Keadilan Retributif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
yang Dimediasi oleh Kepercayaan 
Hipotesis kesepuluh yang mempresentasikan kepercayaan memediasi 
antara keadilan retributif terhadap kepatuhan wajib pajak diterima.  
Hal tersebut ditunjukkan dari nilai thitung 2,759 > ttabel 1,661 maka 
dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan terbukti memediasi pengaruh secara 
signifikan antara keadilan retributif terhadap kepatuhan wajib Pajak PBB. 
Hal tersebut di dukung dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Sari dan Yenni (2014) bahwa terdapat pengaruh yang positif antara keadilan 
terhadap kepatuhan sukarela Wajib Pajak melalui kepercayaan sebagai 
variabel intervening. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.     Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh 
sosialisasi, pengetahuan pajak, kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pajak 
bumi dan bangunan dengan kesadaran sebagai variabel intervening di 
kabupaten Sukoharjo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Keadilan Prosedural berpengaruh terhadap Kepercayaan Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan di Keluarahan Keyongan. 
2. Keadilan Distributif berpengaruh terhadap Kepercayaan Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan di Keluarahan Keyongan Wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan di Keluarahan Keyongan. 
3. Keadilan Retributif berpengaruh terhadap Kepercayaan Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan di Keluarahan Keyongan. 
4. Keadilan Prosedural berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Keluarahan Keyongan. 
5. Keadilan Distributif tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Keluarahan 
Keyongan. 
6. Keadilan Retributif berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kelurahan Keyongan. 
7. Kepercayaan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan di Kelurahan Keyongan.  
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8. Kepercayaan dapat memediasi anatar Keadilan Prosedural terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 
Keluarahan Keyongan.  
9. Kepercayaan dapat memediasi anatar Keadilan Distributif terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 
Keluarahan Keyongan.  
10. Kepercayaan dapat memediasi anatar Keadilan Retributif terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 
Keluarahan Keyongan.  
 
5.2.   Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam penelitian ini deskripsi responden tidak dipisahkan antara wajib 
pajak yang membayar kepada petugas kelurahan dengan wajib pajak 
yang membayar langsung ke Bank. 
2. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis, dan kebanyakan responden adalah 
bapak-bapak maupun ibu-ibu sehingga harus dengan menjelaskan 
secara satu persatu dari item pertanyaan.  
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5.3. Saran – Saran  
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan supaya memisahkan deskripsi 
responden antara wajib pajak yang membayar PBB ke petugas 
kelurahan dengan wajib pajak yang membayar PBB langsung ke Bank.  
2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan supaya menggunakan metode 
yang lain dalam mengumpulka data seperti wawancara sehingga 
responden bias lebih paham dan data yang didapat juga lebih valid.  
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan Oktober November 
 
Desember 
 
Januari 
 
Februari 
 
Maret 
 
April 
 
 
Mei 
 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan Proposal X X   X X X  X X X X                     
2. Konsultasi   X X    X    X X  X      X     X       
3. Revisi Proposal                     X X X          
4. Pengumpulan Data                      X X X         
5. Analisis data                        X X        
6. Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                         X       
7. Pendaftaran 
Munaqasah 
                          X      
8. Munaqasah                              X   
9. Revisi Skripsi                                 
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LAMPIRAN 2 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3  
KUESIONER PENELITIAN 
Assalamualaikum Wr.Wb 
 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi 
persyaratan gelar sarjana (S1) pada program Studi Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Saya yang 
bertandatangan di bawah ini: 
Nama  : Dwi Zuliani  
NIM  : 145121012 
Jurusan : Akuntansi Syariah  
Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Keadilan 
dan Kepercayaan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan ”. 
 Untuk itu, saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner secara lengkap dan sebelumnya 
saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh 
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon kuesioner ini 
diisi dengan lengkap dan sebenar-benarnya.  
 Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya ucapkan banyak 
terima kasih. 
Waalaikumsalam Wr.Wb 
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KUISIONER PENELITIAN PETUNJUK UMUM PENGISIAN : 
Agar tidak ada kesulitan dalam analisis dan penafsiran data, maka 
kami mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk :  
1. Menjawab semua pertanyaan di bawah ini dengan cara melengkapi isinya 
dan/atau memberikan tanda centang (√) pada tempat yang tersedia.  
2. Satu jawaban untuk satu pernyataan.  
3. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, harap memilih 
jawaban yang paling sesuai atau mendekati dengan keadaan bapak/Ibu. 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
 Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuisioner ini, mohon Bapak/Ibu 
mengisi identitas diri terlebih dahulu (Jawaban yang Bapak/Ibu berikan 
akan diperlakukan secara rahasia).  
1. Nama   :  
2. Alamat Responden  :  
3. Umur/Jenis Kelamin  : …… Tahun (L / P)  
4. Status    : Menikah / Lajang  
5. Pendidikan Terakhir  :  
SMP   SMA   S1   S2  
6. Pekerjaan   :  
7. Lamanya Tinggal di  
Alamat Responden  : ….. Tahun 
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II. DAFTAR PERTANYAAN  
Petunjuk Pengisian :  
Semua pertanyaan di bawah ini merupakan tanggapan Bapak/Ibu 
terhadap hal – hal mengenai Pajak Bumi dan Bangunan. Setiap butir 
pertanyaan terdiri atas 5 pilihan jawaban, yaitu :  
1. STS : Sangat Tidak Setuju  
2. TS : Tidak Setuju  
3. RR : Ragu – Ragu  
4. S : Setuju  
5. SS : Sangat Setuju  
 
A. KEPATUHAN WAJIB PAJAK BUMI DAN BANGUNAN  
NO PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
RR 
4 
S 
5 
SS 
1.  Saya membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB) sesuai 
dengan jumlah yang tertera 
di Surat Pemberitahuan 
Pajak Terutang (SPPT) 
Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB). 
     
2.  Saya membayar Pajak Bumi 
dan  
Bangunan (PBB) tepat 
waktu sebelum tanggal jatuh 
tempo yaitu tanggal 31 
Agustus.  
     
3.  Saya selalu membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan tanpa 
ada pakasaan dari pihak lain. 
     
 
B. KEADILAN PROSEDURAL  
NO PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
RR 
4 
S 
5 
SS 
1.  Petugas Keluarahan telah 
memberikan semua 
informasi yang valid terkait 
hal Pajak Bumi dan 
Bangunan.  
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2.  Petugas Kelurahan telah 
memberlakukan semua wajib 
pajak secara sama dan setara 
dalam pemungutan Pajak 
Bumi dan Bangunan     
     
3.  Petugas Kelurahan dalam 
melakukan penarikan Pajak 
Bumi dan Bangunan 
bersikap menghormati Wajib 
Pajak.  
     
4.  Petugas Kelurahan 
umumnya bersikap jujur 
dalam berhubungan dengan 
wajib pajak.  
     
 
C. KEADILAN DISTRIBUTIF  
NO PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
RR 
4 
S 
5 
SS 
1.  Saya merasa beban pajak 
yang saya bayarkan sudah 
sesuai.  
     
2.  Saya merasa pemerintah 
telah berhasil dalam 
mengalokasikan uang pajak.  
     
 
 
D. KEADILAN RETRIBUTIF  
NO PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
RR 
4 
S 
5 
SS 
1.  Saya percaya bahwa 
pemerintah telah 
menghukum wajib pajak 
yang melakukan pelanggaran 
dengan berat.  
     
2.  Menurut saya sanksi yang 
diberikan kepada wajib pajak 
sudah sesuai dengan 
pelanggaran yang mereka 
lakukan.   
     
3.  Saya percaya hukuman atas 
keterlambatan pembayaran 
pajak bumi dan bangunan 
yang diberlakukan saat ini 
sudah adil.  
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E. KEPERCAYAAN  
NO PERTANYAAN 1 
STS 
2 
TS 
3 
RR 
4 
S 
5 
SS 
1.  Saya merasa bahwa Petugas 
Kelurahan memberlakukan 
Wajib Pajak dengan Hormat.  
     
2.  Saya percaya Petugas 
Kelurahan adil dalam 
mengumpulkan pajak.   
     
3.  Saya percaya Petugas 
Kelurahan Mengerti yang 
terbaik buat Masyarakat. 
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LAMPIRAN 4 
HASIL KUISIONER PENELITIAN 
 
Kepatuhan Wajib Pajak  
NO KPWB 1 KPWB 2 KPWB 3 JUMLAH 
1.  5 4 4 13 
2.  4 4 4 12 
3.  5 4 4 13 
4.  5 2 4 11 
5.  4 4 4 12 
6.  4 4 3 11 
7.  4 4 4 12 
8.  4 3 4 11 
9.  5 5 5 15 
10.  4 4 4 12 
11.  5 4 5 14 
12.  5 5 5 15 
13.  5 4 5 14 
14.  4 4 5 13 
15.  3 4 3 10 
16.  4 4 4 12 
17.  5 4 4 13 
18.  5 4 4 13 
19.  3 4 4 11 
20.  4 5 5 14 
21.  5 5 5 15 
22.  4 4 4 12 
23.  5 4 4 13 
24.  5 4 4 13 
25.  4 4 4 12 
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26.  4 4 4 12 
27.  4 4 4 12 
28.  5 4 5 14 
29.  5 4 5 14 
30.  5 4 4 13 
31.  5 5 5 15 
32.  4 4 4 12 
33.  4 4 4 12 
34.  4 4 4 12 
35.  4 4 4 12 
36.  4 4 4 12 
37.  4 4 4 12 
38.  4 4 4 12 
39.  4 4 5 13 
40.  5 5 4 14 
41.  4 4 4 12 
42.  5 5 4 14 
43.  5 5 5 15 
44.  4 4 4 12 
45.  5 5 5 15 
46.  4 4 4 12 
47.  5 5 5 15 
48.  4 3 4 11 
49.  5 4 4 13 
50.  4 4 4 12 
51.  4 3 4 11 
52.  5 4 5 14 
53.  4 3 5 12 
54.  5 3 5 13 
55.  5 4 5 14 
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56.  5 5 5 15 
57.  5 3 3 11 
58.  5 4 4 13 
59.  5 3 3 11 
60.  5 4 4 13 
61.  5 5 5 15 
62.  3 4 4 11 
63.  4 3 4 11 
64.  4 4 4 12 
65.  4 4 4 12 
66.  4 4 5 13 
67.  4 4 4 12 
68.  5 5 5 15 
69.  5 4 4 13 
70.  5 4 4 13 
71.  4 4 4 12 
72.  4 4 4 12 
73.  5 5 5 15 
74.  4 4 4 12 
75.  5 5 5 15 
76.  4 2 2 8 
77.  4 4 4 12 
78.  4 4 4 12 
79.  4 4 4 12 
80.  5 4 4 13 
81.  5 5 5 15 
82.  5 3 3 11 
83.  5 4 4 13 
84.  5 4 4 13 
85.  5 5 5 15 
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86.  4 4 4 12 
87.  4 4 4 12 
88.  4 4 3 11 
89.  5 5 4 14 
90.  4 4 4 12 
91.  5 5 5 15 
92.  5 5 5 15 
93.  5 4 4 13 
94.  5 4 4 13 
95.  4 4 4 12 
96.  5 4 4 13 
 
 
Keadilan Prosedural  
NO KP 1 KP 2 KP 3 KP 4 TOTAL 
1.  4 4 5 3 16 
2.  4 4 4 4 16 
3.  4 4 4 3 15 
4.  3 4 4 4 15 
5.  4 4 5 4 17 
6.  4 4 4 4 16 
7.  4 4 4 4 16 
8.  3 3 4 4 14 
9.  5 5 5 5 20 
10.  4 4 1 4 13 
11.  5 4 5 5 19 
12.  4 5 5 5 19 
13.  4 4 4 4 16 
14.  4 4 4 4 16 
15.  4 3 4 4 15 
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16.  4 5 4 4 17 
17.  5 4 4 4 17 
18.  4 5 4 4 17 
19.  3 3 4 4 14 
20.  5 5 4 4 18 
21.  5 5 5 5 20 
22.  4 5 5 4 18 
23.  4 4 5 4 17 
24.  5 4 5 5 19 
25.  4 4 3 3 14 
26.  4 4 3 3 14 
27.  4 4 3 3 14 
28.  4 4 5 4 17 
29.  4 4 4 4 16 
30.  4 4 4 4 16 
31.  5 5 5 5 20 
32.  4 4 4 4 16 
33.  4 4 4 4 16 
34.  4 4 4 4 16 
35.  4 4 4 4 16 
36.  4 4 4 4 16 
37.  4 4 4 4 16 
38.  4 4 4 4 16 
39.  4 4 5 4 17 
40.  4 4 5 4 17 
41.  4 5 4 4 17 
42.  4 4 4 4 16 
43.  5 5 4 5 19 
44.  4 4 4 4 16 
45.  5 4 5 5 19 
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46.  4 4 4 4 16 
47.  5 5 4 5 19 
48.  4 4 4 3 15 
49.  3 4 3 3 13 
50.  3 3 4 3 13 
51.  2 2 4 3 11 
52.  4 4 4 4 16 
53.  4 4 4 3 15 
54.  5 5 4 3 17 
55.  5 5 5 5 20 
56.  5 5 5 5 20 
57.  3 3 4 3 13 
58.  4 4 4 4 16 
59.  4 4 5 4 17 
60.  4 4 4 4 16 
61.  5 5 5 5 20 
62.  3 4 4 3 14 
63.  4 4 4 3 15 
64.  4 4 4 2 14 
65.  4 4 4 4 16 
66.  4 4 4 4 16 
67.  4 4 4 4 16 
68.  5 5 4 5 19 
69.  4 5 5 4 18 
70.  4 4 4 4 16 
71.  4 4 4 4 16 
72.  4 4 4 4 16 
73.  5 5 5 5 20 
74.  4 4 4 4 16 
75.  4 5 5 5 19 
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76.  4 4 4 4 16 
77.  4 4 4 4 16 
78.  4 4 3 3 14 
79.  4 4 4 4 16 
80.  4 4 4 4 16 
81.  5 5 5 5 20 
82.  4 4 4 4 16 
83.  4 4 4 4 16 
84.  4 4 5 3 16 
85.  5 4 5 5 19 
86.  4 4 4 4 16 
87.  4 4 4 4 16 
88.  4 4 4 4 16 
89.  3 4 5 4 16 
90.  4 4 4 4 16 
91.  4 5 5 5 19 
92.  4 5 5 5 19 
93.  3 3 3 3 12 
94.  4 4 4 4 16 
95.  4 4 4 4 16 
96.  4 4 4 4 16 
 
Keadilan Distributif 
NO KD 1 KD 2 TOTAL 
1.  3 3 6 
2.  4 4 8 
3.  4 3 7 
4.  1 3 4 
5.  3 3 6 
6.  4 4 8 
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7.  4 4 8 
8.  3 3 6 
9.  5 5 10 
10.  4 4 8 
11.  4 5 9 
12.  5 4 9 
13.  3 3 6 
14.  4 4 8 
15.  3 3 6 
16.  3 3 6 
17.  3 3 6 
18.  3 3 6 
19.  3 4 7 
20.  4 4 8 
21.  4 4 8 
22.  4 4 8 
23.  4 3 7 
24.  5 3 8 
25.  2 2 4 
26.  2 2 4 
27.  3 2 5 
28.  4 3 7 
29.  5 3 8 
30.  4 4 8 
31.  5 5 10 
32.  4 4 8 
33.  4 4 8 
34.  4 4 8 
35.  4 4 8 
36.  4 4 8 
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37.  4 4 8 
38.  4 4 8 
39.  4 4 8 
40.  4 4 8 
41.  3 3 6 
42.  4 4 8 
43.  5 3 8 
44.  4 3 7 
45.  4 5 9 
46.  2 4 6 
47.  5 5 10 
48.  4 4 8 
49.  5 3 8 
50.  4 3 7 
51.  5 3 8 
52.  4 3 7 
53.  3 3 6 
54.  4 3 7 
55.  4 3 7 
56.  4 4 8 
57.  2 2 4 
58.  3 3 6 
59.  3 3 6 
60.  4 4 8 
61.  5 5 10 
62.  2 2 4 
63.  3 3 6 
64.  2 4 6 
65.  3 3 6 
66.  5 4 9 
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67.  2 4 6 
68.  4 4 8 
69.  3 4 7 
70.  3 4 7 
71.  4 4 8 
72.  4 4 8 
73.  5 5 10 
74.  4 4 8 
75.  5 4 9 
76.  2 2 4 
77.  4 4 8 
78.  4 4 8 
79.  4 4 8 
80.  4 4 8 
81.  5 5 10 
82.  3 3 6 
83.  3 4 7 
84.  3 3 6 
85.  4 4 8 
86.  4 4 8 
87.  3 3 6 
88.  4 4 8 
89.  4 4 8 
90.  3 4 7 
91.  4 4 8 
92.  5 5 10 
93.  5 4 9 
94.  4 4 8 
95.  3 3 6 
96.  3 3 6 
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Keadilan Retributif 
NO KR 1 KR 2 KR 3 TOTAL 
1.  4 4 4 12 
2.  3 4 4 11 
3.  4 4 4 12 
4.  3 4 4 11 
5.  3 4 4 11 
6.  4 4 4 12 
7.  4 4 4 12 
8.  4 3 3 10 
9.  5 5 5 15 
10.  4 5 3 12 
11.  4 4 4 12 
12.  4 4 4 12 
13.  4 4 4 12 
14.  4 5 4 13 
15.  3 3 3 9 
16.  4 4 4 12 
17.  4 4 4 12 
18.  4 4 4 12 
19.  4 4 3 11 
20.  4 4 4 12 
21.  4 5 5 14 
22.  4 4 4 12 
23.  3 3 4 10 
24.  3 4 4 11 
25.  4 4 3 11 
26.  4 3 4 11 
27.  4 4 4 12 
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28.  5 4 4 13 
29.  4 4 5 13 
30.  4 4 4 12 
31.  4 5 5 14 
32.  4 4 4 12 
33.  4 4 4 12 
34.  4 4 4 12 
35.  4 4 4 12 
36.  4 4 4 12 
37.  4 4 4 12 
38.  4 4 4 12 
39.  5 5 5 15 
40.  5 5 4 14 
41.  3 4 4 11 
42.  4 4 4 12 
43.  4 4 4 12 
44.  5 4 3 12 
45.  5 4 5 14 
46.  4 4 4 12 
47.  4 5 5 14 
48.  3 4 4 11 
49.  4 3 3 10 
50.  4 3 4 11 
51.  3 3 3 9 
52.  5 4 4 13 
53.  4 4 3 11 
54.  4 4 4 12 
55.  4 4 4 12 
56.  4 4 4 12 
57.  3 3 3 11 
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58.  4 4 4 12 
59.  3 4 3 10 
60.  5 5 5 15 
61.  4 5 5 14 
62.  4 4 4 12 
63.  4 4 4 12 
64.  4 4 4 12 
65.  4 4 4 12 
66.  4 4 4 12 
67.  4 4 4 12 
68.  4 5 4 13 
69.  4 4 4 12 
70.  4 4 4 12 
71.  4 4 4 12 
72.  4 4 4 12 
73.  5 5 5 15 
74.  4 4 4 12 
75.  4 5 5 14 
76.  3 3 3 9 
77.  4 4 4 12 
78.  3 4 3 10 
79.  4 4 4 12 
80.  4 4 4 12 
81.  5 5 5 15 
82.  4 4 4 12 
83.  4 4 4 12 
84.  3 4 3 10 
85.  4 5 4 13 
86.  4 3 4 11 
87.  4 4 4 12 
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88.  4 4 4 12 
89.  4 4 4 12 
90.  4 4 4 12 
91.  5 4 5 14 
92.  4 5 4 13 
93.  3 4 3 10 
94.  4 4 4 12 
95.  4 4 4 12 
96.  4 4 4 12 
  
Kepercayaan 
NO K1 K2 K3 TOTAL 
1.  4 4 4 12 
2.  4 4 4 12 
3.  4 4 4 12 
4.  4 4 4 12 
5.  4 4 4 12 
6.  4 4 4 12 
7.  4 4 4 12 
8.  4 3 4 11 
9.  5 5 5 15 
10.  4 5 4 13 
11.  4 5 5 14 
12.  4 5 5 14 
13.  4 4 5 13 
14.  4 4 4 12 
15.  3 3 3 9 
16.  4 4 4 12 
17.  4 4 4 12 
18.  4 4 4 12 
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19.  4 3 3 10 
20.  4 5 4 13 
21.  5 5 5 15 
22.  4 4 4 12 
23.  4 4 4 12 
24.  4 3 5 12 
25.  4 4 4 12 
26.  3 4 3 10 
27.  3 4 3 10 
28.  5 5 4 14 
29.  4 5 4 13 
30.  4 4 4 12 
31.  5 5 5 15 
32.  4 4 4 12 
33.  4 4 4 12 
34.  4 4 4 12 
35.  4 4 4 12 
36.  4 4 4 12 
37.  4 4 4 12 
38.  4 4 4 12 
39.  4 4 4 12 
40.  5 4 4 13 
41.  4 5 4 13 
42.  4 4 4 12 
43.  4 4 4 12 
44.  4 4 3 11 
45.  5 5 4 14 
46.  4 4 4 12 
47.  5 5 5 15 
48.  4 4 4 12 
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49.  4 3 3 10 
50.  4 4 4 12 
51.  4 4 5 13 
52.  4 4 4 12 
53.  3 4 4 11 
54.  4 4 4 12 
55.  4 4 4 12 
56.  5 4 4 13 
57.  3 3 4 10 
58.  4 4 4 12 
59.  3 3 4 10 
60.  5 4 4 13 
61.  4 4 4 12 
62.  4 4 3 11 
63.  4 4 4 12 
64.  4 4 4 12 
65.  4 4 4 12 
66.  4 4 4 12 
67.  4 4 4 12 
68.  5 4 4 13 
69.  4 3 4 11 
70.  4 4 4 12 
71.  4 4 4 12 
72.  4 4 4 12 
73.  5 5 5 15 
74.  4 4 4 12 
75.  4 5 5 14 
76.  3 3 3 9 
77.  4 4 4 12 
78.  4 4 4 12 
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79.  4 4 4 12 
80.  4 4 4 12 
81.  4 5 5 14 
82.  4 4 4 12 
83.  4 4 4 12 
84.  4 4 4 12 
85.  5 5 4 14 
86.  4 4 3 11 
87.  4 4 4 12 
88.  4 4 4 12 
89.  4 4 4 12 
90.  4 4 4 12 
91.  5 5 4 14 
92.  5 5 5 15 
93.  4 4 4 12 
94.  4 4 4 12 
95.  5 4 4 13 
96.  4 4 4 12 
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LAMPIRAN 5 
HASIL UJI VALIDITAS 
 
Variabel Kepatuhan Pajak  
Correlations
1 .294** .365** .691**
. .004 .000 .000
96 96 96 96
.294** 1 .585** .815**
.004 . .000 .000
96 96 96 96
.365** .585** 1 .836**
.000 .000 . .000
96 96 96 96
.691** .815** .836** 1
.000 .000 .000 .
96 96 96 96
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
KWPBB1
KWPBB2
KWPBB3
Kepatuhan Wajib
Pajak PBB
KWPBB1 KWPBB2 KWPBB3
Kepatuhan
Wajib Pajak
PBB
Correlation is s ignificant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Variabel Keadilan Prosedural  
Correlations
1 .694** .341** .601** .816**
. .000 .001 .000 .000
96 96 96 96 96
.694** 1 .364** .549** .805**
.000 . .000 .000 .000
96 96 96 96 96
.341** .364** 1 .509** .712**
.001 .000 . .000 .000
96 96 96 96 96
.601** .549** .509** 1 .846**
.000 .000 .000 . .000
96 96 96 96 96
.816** .805** .712** .846** 1
.000 .000 .000 .000 .
96 96 96 96 96
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
KP1
KP2
KP3
KP4
Keadilan Prosedural
KP1 KP2 KP3 KP4
Keadilan
Prosedural
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Variabel Keadilan Distributif 
Correlations
1 .570** .906**
. .000 .000
96 96 96
.570** 1 .865**
.000 . .000
96 96 96
.906** .865** 1
.000 .000 .
96 96 96
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
KD1
KD2
Keadilan Distributif
KD1 KD2
Keadilan
Dis tributif
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Varibel Keadilan Retributif  
Correlations
1 .437** .518** .783**
. .000 .000 .000
96 96 96 96
.437** 1 .565** .799**
.000 . .000 .000
96 96 96 96
.518** .565** 1 .844**
.000 .000 . .000
96 96 96 96
.783** .799** .844** 1
.000 .000 .000 .
96 96 96 96
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
KR1
KR2
KR3
Keadilan Retributif
KR1 KR2 KR3
Keadilan
Retributif
Correlation is s ignificant at the 0.01 level (2-tailed).**.  
 
Variabel Kepercayaan  
Correlations
1 .561** .448** .809**
. .000 .000 .000
96 96 96 96
.561** 1 .528** .859**
.000 . .000 .000
96 96 96 96
.448** .528** 1 .797**
.000 .000 . .000
96 96 96 96
.809** .859** .797** 1
.000 .000 .000 .
96 96 96 96
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
K1
K2
K3
Kepercayaan
K1 K2 K3 Kepercayaan
Correlation is s ignificant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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LAMPIRAN 6 
UJI RELIABILITAS 
Variabel Kepatuhan Pajak  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.683 3 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 96 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 96 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Variabel Keadilan Prosedural 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 96 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 96 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.802 4 
 
 
Variabel Keadilan Distributif  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 96 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 96 100.0 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.720 2 
 
Variabel Keadilan Retributif  
Reliability Retributif 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 96 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 96 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.755 3 
 
Variabel Kepercayaan  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 96 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 96 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.759 3 
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LAMPIRAN 7 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas KP, KD, KR, terhadap Kepercayaan  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
96
.0612202
.77942030
.119
.095
-.119
1.168
.130
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Res idual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
b. Uji Normalitas KP, KD, KR, terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
96
-.0103615
.78814002
.111
.071
-.111
1.090
.186
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Res idual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
 
 
 
 
 
c. Uji Multikolinieritas KP,KD,KR terhadap Kepercayaan  
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Coefficientsa
.566 1.767
.683 1.464
.553 1.808
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kepercayaana. 
  
d. Uji Multikolinieritas KP,KD,KR, K terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Coefficientsa
.535 1.868
.582 1.719
.460 2.174
.410 2.437
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Kepercayaan
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity  Statist ics
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak PBBa. 
 
e. Uji Heterokedastisitas KP,KD,KR terhadap Kepercayaan  
Coefficientsa
1.168 .525 2.226 .028
.008 .036 .031 .225 .822
.044 .043 .125 1.010 .315
-.085 .055 -.215 -1.554 .124
(Constant)
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABSRES1a. 
 
f. Uji Heterokedastisitas KP,KD,KR, K terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Coefficientsa
1.982 .500 3.964 .000
.018 .032 .076 .554 .581
.022 .041 .072 .547 .585
-.038 .052 -.106 -.720 .473
-.109 .057 -.298 -1.904 .060
(Constant)
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Kepercayaan
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABSRES2a. 
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LAMPIRAN 8 
UJI KETEPATAN MODEL  
1. Uji F  
ANOVAb
82.795 3 27.598 44.073 .000a
57.611 92 .626
140.406 95
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Keadilan Retributif, Keadilan Dis tributif, Keadilan
Prosedural
a. 
Dependent Variable: Kepercayaanb. 
 
ANOVAb
125.192 4 31.298 48.431 .000a
58.808 91 .646
184.000 95
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kepercayaan, Keadilan Prosedural, Keadilan Distributif,
Keadilan Retributif
a. 
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak PBBb. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (Ajusted R2 ) 
Model Summary
.768a .590 .576 .791
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Keadilan Retributif, Keadilan
Distributif, Keadilan Prosedural
a. 
 
Model Summary
.825a .680 .666 .804
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Kepercayaan, Keadilan
Prosedural, Keadilan Distributif, Keadilan Retributif
a. 
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ANALISIS REGRESI  
Coefficientsa
3.625 .824 4.400 .000
.129 .056 .203 2.291 .024
.273 .068 .323 4.002 .000
.372 .086 .387 4.315 .000
(Constant)
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kepercayaana. 
 
Coefficientsa
.919 .921 .998 .321
.225 .059 .310 3.823 .000
.146 .075 .152 1.951 .054
.193 .096 .175 2.004 .048
.389 .106 .340 3.672 .000
(Constant)
Keadilan Prosedural
Keadilan Distributif
Keadilan Retributif
Kepercayaan
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak PBBa. 
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LAMPIRAN 10  
PERHITUNGAN UJI SOBEL  
1. Perhitungan Sobel test Kepercayaan terhadap Keadilan Prosedural dan 
Kepatuhan Pajak  
Sp2p3 =  
Sp2p3 =  
Sp2p3 =  
Sp2p3=  
Berdasarkan Sp2p3 dan p2p3 maka nilai t statistiknya adalah: 
t statistik =  dengan t tabel 1,661 
2. Perhitungan Sobel test Kepercayaan terhadap Keadilan Distributif dan 
Kepatuhan Pajak  
Sp2p3 =  
Sp2p3 =  
Sp2p3 =  
Sp2p3=  
Berdasarkan Sp2p3 dan p2p3 maka nilai t statistiknya adalah: 
t statistik =      dengan t tabel 1,661 
3. Perhitungan Sobel test Kepercayaan terhadap Keadilan Retributif dan 
Kepatuhan pajak  
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Sp2p3 =  
Sp2p3 =  
Sp2p3 =  
Sp2p3=  
Berdasarkan Sp2p3 dan p2p3 maka nilai t statistiknya adalah: 
t statistik =     dengan t tabel 1,661 
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LAMPIRAN 11  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Mahasiswa 
1. Nama  : Dwi Zuliani 
2. NIM : 145121012 
3. Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 24 Juli 1996 
4. Jurusan/Prodi : Akuntansi Syariah/Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
5. Judul Skripsi : “Persepsi Keadilan dan Kepercayaan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan.” 
6. Tanggal Munaqosyah :  
7. Alamat Rumah : Bekangan, Sembungan, Nogosari, Boyolali 
8. Telepon / HP : 085702418832 
B. Data Orang Tua 
1. Nama Bapak dan Ibu 
a. Bapak : Subino 
b. Ibu : Winarni 
2. Pekerjaan  
a. Bapak : - 
b. Ibu : Wiraswasta 
3. Alamat Rumah : Sembungan, Nogosari, Boyolali 
 
    Surakarta, 18 April 2018 
    Peserta Munaqosyah 
 
 
 
 
    Dwi Zuliani 
 
 
